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RINGKASAN

Analisis Penerapan Network Planning Dalam Upaya Efisiensi Biaya Dan
Waktu Pada Proyek Pembangunan Gedung Rsia Aminah Blitar Oleh Cv.
Setia Karya; Kecuk Yulianto; 120810201087; 2016; 121 halaman; Jurusan
Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Pertumbuhan manusia dari tahun ke tahun semakin bertambah, begitu pula
kebutuhan manusia yang dari jaman ke jaman semakin bertambah pula. Tanpa
disadari untuk dapat memenuhi kebutuhan, jasa kontruksi adalah sebuah sektor
yang memegang peran penting dalam pembangunan Indonesia. Melalui sektor
inilah, secara fisik kemajuan pembangunan Indonesia dapat dilihat langsung,
keberadaan gedung-gedung yang tinggi, jembatan, jalan tol, sarana
telekomunikasi adalah hal-hal aktual yang menandakan perkembangan ekonomi
Indonesia sedang berlangsung. Proyek pembangunan Gedung RSIA Aminah
Blitar merupakan proyek milik RSU Aminah Blitar yang akan mengembangkan
atau menambahkan sarana dan prasarana. Yang menjadi pelaksana dalam proyek
tersebut adalah CV. Setia Karya. Dalam pelaksanaan pembangunan gedung RSIA
Aminah Blitar CV. Setia Karya belum menggunakan metode network planning
untuk  merencanakan waktu dan biaya yang dibutuhkan dalam pengerjaan
pembangunan gedung RSIA Aminah Blitar. Masalah yang sering dialami
perusahaan yaitu pengerjaan proyek yang tidak sesuai dengan waktu kontrak yang
disepakati, baik karena perencanaan yang kurang matang atau karena keadaan
yang terjadi saat dilapangan, seperti: cuaca, keterlambatan bahan/ material, dan
pekerja terlambat mengerjakan kegiatan proyek. Dengan keadaan tersebut akan
mengakibatkan terjadinya pengeluaran biaya yang lebih besar dari anggaran awal
yang telah dibuat karena mundurnya waktu penyelesaian proyek. Disinilah
diperlukan suatu cara untuk mendapatkan efisiensi biaya dan waktu pada proyek
pembangunan gedung RSIA Aminah Blitar.

Penelitian ini berjudul “Analisis Penerapan Network Planning Dalam
Upaya Efisiensi Biaya Dan Waktu Pada Proyek Pembangunan Gedung Rsia
Aminah Blitar Oleh CV. Setia Karya” dilakukan untuk mengetahui waktu dan
biaya mana yang lebih efisien antara Ms. Project dengan metode network
planning. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
network planning dengan menggunakan metode CPM dan PERT. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang meliputi waktu
kegiatan, jadwal pelaksanaan proyek, rencana anggaran biaya proyek, perkiraan
jumlah tenaga kerja. Selain itu penelitian ini juga menggunakan data kualitatif
yang meliputi hubungan ketergantungan antar kegiatan.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
CPM dan PERT, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi efisiensi waktu dan biaya
dengan mengunakan metode network planning. dikarenakan dengan adanya
percepatan akan menambah beban biaya tidak langsung yang meliputi biaya gaji
pegawai, biaya listrik, biaya telepon, dan biaya keamanan, sehinggan waktu dan
biaya yang lebih efisien untuk pengerjaan proyek pembangunan gedung RSIA
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Aminah Blitar ini yaitu menggunakan Software Ms (metode gant chart) sesuai
dengan waktu normal pengerjaan proyek selama 165 hari dengan biaya Rp
5.005.883.365,00
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SUMMARY

Analysis the application of network planning in an effort to cost efficiency and
time on building construction project RSIA Aminah Blitar by CV.Setia Karya;
Kecuk Yulianto; 120810201087; 2016; 121 a page; of Management the
Economics Faculty of Universitas Jember.

Human growth from year to year has been increased, this is also human
need of the to the rising also.Unwittingly to able to meet a need, construction is a
services sector who holds an important role in Indonesia s development. Through
this sector, physically progress development Indonesia are directly, the existence
of high rooms, bridge, toll road, facilities communications is actual things
signifying Indonesia economic development in progress. One way to achieve a
goal company by relying on human resources in the company. Building
construction project RSIA Aminah Blitar is a project belonging to public hospitals
Aminah Blitar who is developing or add facilities and infrastructure .Who
becomes acting on the project is CV. Setia Karya .In the implementation of the
building construction RSIA Aminah Blitar CV. Setia Karya still not use a method
of network planning to plan time and money required in project building RSIA
Aminah Blitar. Problems often experienced companies are the a project that did
not in accordance with the time an agreed contract, good because planning
underdone or because of what happens when he, as: weather, delay the materials,
and workers late do project activities.To the state of is to be has resulted in the
expenditure higher fees of the budget early that have been made because the
period of completion project. This is required a way to get cost efficiency and
time on building construction project RSIA Aminah Blitar.

Research is called “analysis the application of network planning in an
effort to cost efficiency and time on building construction project RSIA Aminah
Blitar by CV .Setia Karya “ be held to find out time and money which is more
efficient between Software Ms. Project with the methods network planning
.Technigue analysis the data used in this research was network planning by using
the method CPM and PERT. The data used in this research was quantitative data
which includes time activities , schedule for implementing projects , plan the
budget for the project , the approximate number of labor .In addition the research
also using data qualitative which includes relations between activities dependence.

Results of the analysis conducted using the CPM and PERT methods, it
can be concluded that there is no time and cost efficiency by using the network
planning method. due to the acceleration will add to the burden of indirect costs
which include the costs of employee salaries, electricity costs, telephone costs,
and security costs, so that time and cost are more efficient for the construction
work of the building project Aminah Blitar RSIA that is using Ms Software (Gant
chart method ) in accordance with the normal working time of the project for 165
days at a cost of Rp 5,005,883,365,00
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan manusia dari tahun ke tahun semakin bertambah, begitu pula
kebutuhan manusia yang dari jaman ke jaman semakin bertambah pula. Tanpa
disadari untuk dapat memenuhi kebutuhan, jasa kontruksi adalah sebuah sektor
yang memegang peran penting dalam pembangunan Indonesia. Melalui sektor
inilah, secara fisik kemajuan pembangunan Indonesia dapat dilihat langsung,
keberadaan gedung-gedung yang tinggi, jembatan, jalan tol, sarana
telekomunikasi adalah hal-hal aktual yang menandakan perkembangan ekonomi
Indonesia sedang berlangsung.

Proyek dapat diartikan sebagai kegiatan yang berlangsung dalam jangka
waktu yang terbatas dengan mengalokasikan produk yang kriteria mutunya telah
digariskan dengan jelas (Iman Soeharto, 2000:27). Pelaksanaan proyek pada
dasarnya dibatasi oleh biaya dan waktu. Proyek bersifat dinamis, tidak rutin,
memiliki intensitas yang berubah-ubah, memiliki siklus yang pendek, waktu
penyelesaian proyek yang tidak pasti, serta dana yang digunakan untuk
pelaksanaan proyek yang terbatas. Dalam penyelesaian proyek ini maka ketepatan
waktu merupakan tujuan penting bagi pemilik proyek maupun kontraktor.

Dalam memperlancar kegiatannya suatu proyek membutuhkan suatu teknik
yang digunakan untuk mengelola proyek mulai dari perencanaan, penjadwalan,
hingga dengan pengendalian proyek tersebut. Teknik yang digunakan adalah
manajemen proyek. Penerapan manajemen proyek dalam bidang kontruksi adalah
penerapan fungsi-fungsi manajemen (perencanaan, pelaksanaan, penerapan)
secara baik pada suatu proyek dengan mengunakan sumber daya yang ada secara
efektif dan efisien.

Network Planning merupakan salah satu teknik manajemen yang digunakan
manajer untuk membantu memutuskan berbagai masalah, khususnya dalam
perencanaan, penjadwalan, dan pengendalian proyek (Somatri, dalam Aditya

Narotama, 2013:2). Terdapat dua teknik dasar yang biasa digunakan dalam


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

network planning, yaitu metode lintas kritis/ Critical Path Method (CPM) dan
teknik memilih dan meninjau kembali program/ Program Evaluation Review And
Technique (PERT). Critical Path Method(CPM) adalah metode yang berorientasi
pada waktu yang mengarah pada penentuan jadwal dan estimasi waktu yang
bersifat pasti. Sedangkan Program Evaluation Review And Technique (PERT)
adalah metode yang berorientasi pada waktu yang mengarah pada penentuan
jadwal dan waktunya bersifat probabilisik/kemungkinan. Dalam penelitian ini
digunakan metode PERT (Program Evaluation Review And Technique). Kedua
alat ini digunakan untuk mengontrol koordinasi berbagai kegiatan dalam suatu
pekerjaan sehingga proyek dapat diselesaikan dalam jangka waktu yang tepat,
juga dapat membantu perusahaan dalam membuat perencanaan, penjadwalan dan
pengawasan proyek dengan waktu yang lebih efisien.

Proyek pembangunan Gedung RSIA Aminah Blitar merupakan proyek milik
RSU Aminah Blitar yang akan mengembangkan atau menambahkan sarana dan
prasarana. Yang menjadi pelaksana dalam proyek tersebut adalah CV. Setia
Karya. Dalam pelaksanaan pembangunan gedung RSIA Aminah Blitar CV. Setia
Karya belum menggunakan metode network planning untuk merencanakan
waktu dan biaya yang dibutuhkan dalam pengerjaan pembangunan gedung RSIA
Aminah Blitar. Pada proyek pembangunan ini perusahaan membuat perencanaan
pengerjaan proyek dibantu dengan menggunakan software Ms. Project. Ms.
Project merupakan suatu perangkat lunak yang digunakan dalam proyek
konstruksi pada tahap perencanaan. Software Ms. Project menggunakan diagram
balok atau metode Gant Chart yang sangat berguna dalam fase perencanaan.
Masalah yang sering dialami perusahaan yaitu pengerjaan proyek yang tidak
sesuai dengan waktu kontrak yang disepakati, baik karena perencanaan yang
kurang matang atau karena keadaan yang terjadi saat dilapangan, seperti: cuaca,
keterlambatan bahan/ material, dan pekerja terlambat mengerjakan kegiatan
proyek. Dengan keadaan tersebut akan mengakibatkan terjadinya pengeluaran
biaya yang lebih besar dari anggaran awal yang telah dibuat karena mundurnya
waktu penyelesaian proyek. Pelaksanaan pembangunan gedung RSIA Aminah

Blitar ini di rencanakan akan selesai selama 165 hari kerja dengan perkiraan biaya
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sebesar Rp5.216.071.000,00. Keterlambatan penyelesaian proyek pembangunan
atau terdapat tanda-tanda tidak sesuai dengan kontrak perjanjian maka perusahaan
akan dikenakan denda sebesar 0,1% (per mil) dari nilai kontrak yang tertera dalam
Surat Perjanjian Kerja (SPK)

Memperhatikan uraian diatas, peneliti merasa terdorong untuk melakukan
penelitian dengan menggunakan metode CPM dan PERT. Dalam penelitian ini
akan membahas tentang peranan metode CPM dan PERT dalam upaya untuk
mengefisiensikan waktu dan biaya penyelesaian proyek. Meski perusahaan dalam
menjalankan usahanya telah menggunakan Ms. Project dalam merencanakan
proyeknya, peneliti ingin membandingkan antara analisis perencananan yang telah
dibuat oleh perusahaan dengan analisis menggunakan network planning. Peneliti
berharap agar penelitian ini dapat memberikan bantuan kepada perusahaan di
dalam pengerjaan proyeknya agar mendapatkan waktu dan biaya yang efisien, dan
dapat digunakan sebagai pembanding antara analisis yang dilakukan oleh
perusahaan sebelumnya dan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini.

Studi empiris tentang penggunaan Network Planning yang menjadi acuan
bagi penulis untuk melakukan penelitian ini. Penelitian itu dilakukan oleh Eka
Dannyanti (2010) pada jurnalnya yang berjudul “Optimalisasi Pelaksanaan Proyek
dengan Metode PERT dan CPM : Studi kasus Twin Tower Building Pasca Sarjana
Undip”. Dikatakan bahwa dengan menggunakan analisis jaringan kerja (network
planning) dapat dilakukan upaya percepatan durasi proyek dengan mempercepat
pekerjaan-pekerjaan yang berada dalam jalur kritis. Penelitian tersebut
berdasarkan latar belakang bahwa perusahaan belum menggunakan network
planning.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Irma Rosmawati (2011) pada
tesisnya yang berjudul “Analisis Penjadwalan Pembangunan Rumah T 300/350
Dalam Mengefisiensikan Waktu Pada CV. Asep Juansyah Suteja (AJS) Design
Bandung”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh

penjadwalan dengan metode CPM dapat mengefisiensikan waktu pengerjaan
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proyek. Dikatakan bahwa menggunakan network planning pada metode CPM
dapat mengefisiensikan waktu penyelesaian proyek selama 13 hari.

Penelitian terakhir yang menjadi acuan bagi penulis melakukan penelitian ini
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Purwanti Yuni (2013) pada skripsinya yang
berjudul “Analisis Metode PERT Untuk Pembangunan Proyek Jalan Tol Gempol-
Pandaan Oleh PT. Adhi Karya”. Tujuan penelitian ini adalah waktu penyelesaian
proyek serta biaya proyek per satu periode dengan menggunakan analisis PERT.
Serta berapa probabilitas penyelesaian proyek dengan waktu penyelesaian proyek
yang sudah direncanakan oleh perusahaan. Hasil dari penelitian ini adalah dengan
menggunakan PERT proyek dapat mempercepat waktu penyelesaiannya dari 412

hari menjadi 402 hari dengan probabilitas sebesar 79,67%.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang dialami perusahaan yaitu probabilitas atau kemungkinan
pengerjaan proyek yang tidak sesuai dengan waktu kontrak yang disepakati, baik
karena perencanaan yang kurang matang atau karena keadaan yang terjadi saat
dilapangan. Dengan keadaan tersebut akan mengakibatkan terjadinya pengeluaran
biaya yang lebih banyak dari anggaran awal yang telah dibuat karena tidak

tepatnya waktu penyelesaian proyek.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah sebagai berikiut :

a. Bagaimana bentuk jaringan kerja atau network planning pada proyek
pembangunan Gedung RSIA Aminah Blitar?

b. Berapakah waktu dan biaya untuk menyelesaikan proyek dalam waktu
normal dan dipercepat dengan network planning?

c. Manakah waktu dan biaya yang lebih efisien dalam menyelesaikan proyek
pembagunan Gedung RSIA Aminah Blitar antara software Ms. Project dan

network planning?
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1.3 Tujuan Penelitian

Memperhatikan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a.

Menentukan Bagaimana bentuk jaringan kerja atau network planning pada
proyek pembangunan Gedung RSIA Aminah Blitar.

Menentukan waktu dan biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan proyek
dalam waktu normal dan dipercepat dengan network planning.

Untuk memilih waktu dan biaya yang lebih efisien dalam menyelesaikan
proyek pembangunan Gedung RSIA Aminah Blitar antara Ms. Project dan

network planning.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak antara lain :
Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
penentuan kebijakan di masa yang akan datang sehingga dapat
mengoptimalkan kinerja perusahaan dalam meningkatkan efisiensi waktu dan
biaya. Sehingga dapat mengurangi resiko kerugian pada perusahaan.

Bagi Akademisi

Dapat digunakan untuk mempraktekkan teori yang dieroleh dibangku kuliah
dan juga sebagai tambahan pengalaman maupun pengetahuan dibidang
operasi khususnya mengenai network planning.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan dan
dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian yang berikutnya khususnya

mengenai network planning bagi mereka yang membutuhkan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Definisi Proyek

Menurut Heizer dan Render (2008:87) proyek dapat didefinisikan sebagai
sederetan tugas yang diarahkan kepada suatu hasil utama.

Iman Soeharto (2000:2) mendifinisikan proyek yaitu suatu kegiatan yang
berlangsung dalam jangka waktu yang terbatas dengan mengalokasikan produk
yang kriteria mutunya telah digariskan dengan jelas.

Menurut (PMI, 2000:5) Project Management Institute (PMI) melalui buku
panduan Project Management Body of Knowledge mendefinisikan proyek sebagai
usaha sementara yang dilakukan untuk menciptakan sebuah produk atau jasa yang
unik. Kata “sementara” digunakan untuk membedakan proyek dengan produksi
bahwa setiap proyek memiliki waktu mulai dan waktu akhir yang pasti. “Unik”
berarti bahwa proyek-proyek semua berbeda satu sama lain. Keberhasilan proyek
berarti proyek memberikan pelanggan apa yang mereka inginkan, ketika mereka
menginginkannya, untuk harga yang telah mereka setujui untuk itu, dan memiliki
tim proyek yang berusaha menciptakan kesukesan.

Menurut (Tampubolon, 2004:47) Proyek adalah sebagai suatu rangkaian
kegiatan yang hanya terjadi sekali, dimana pelaksanaannya sejak awal sampai
akhir dibatasi oleh kurun waktu tertentu.

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
proyek adalah gabungan dari sumber daya seperti manusia, material, peralatan dan
biaya atau modal yang dihimpun dalam suatu wadah organisasi sementara untuk
mencapai sasaran dan tujuan. Selain itu proyek juga merupakan suatu rangkaian
kegiatan yang terencana dan dilaksanakan secara berurutan dengan logika serta
menggunakan banyak jenis sumber daya yang dibatasi oleh dimensi biaya, mutu
dan waktu. Kegiatan proyek diartikan sebagai kegiatan yang berlangsung secara
temporer dengan alokasi sumber daya tertentu untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan sebelumnya. Proyek meliputi tugas-tugas tertentu yang dirancang
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secara khusus dengan hasil dan waktu yang telah ditentukan terlebih dahulu dan

dengan keterbatasan sumber daya.

2.1.2 Tahap Siklus Proyek

Siklus proyek terdiri dari 4 tahap (Iman Soeharto, 2000:6) yaitu tahap
yang diklasifikasikan oleh UNIDO sebagai tahap persiapan, diperinci lebih lanjut
oleh PMI (Project Management Institute) menjadi tahap konseptual dan defisi.
Tahap ini sering pula disebut tahap perencanaan dan pengembangan (PP) karena
pada tahap tersebut kegiatan itulah yang dominan. Tahap akhir proyek dikenal
sebagai tahap terminasi. Secara lengkap, penahapan, menurtu PMI sebagai
berikut:

1.Tahap Konseptual

Periode ini terdiri dari beberapa kegiatan, yaitu penyusunan dan
perumusan gagasan, analisis pendahuluan dan pengkajian kelayakan. Deliveriable
akhir tahap konseptual adalah paket atau dokumen hasil studi kelayakan.
Dokumen tersebut umumnya berisi analisis berbagai aspek kelayakan seperti
pemasaran, permintaan, teknik, produksi, manajemen dan organisasi, perkiraan
garis besar biaya dan jadwal proyek.
2.Tahap Perencanaan dan Pengembangan/Defensi

Kegiatan utama dalam tahap PP/Defensi adalah melanjutkan evaluasi hasil
kegiatan tahap konseptual, menyiapkan perangkat (berupa data, spesifik teknik,
engeneering, dan komersial), menyusun perencanaan dan membuat keputusan
strategis, serta memilih peserta proyek. Deliveriable akhir pada tahap ini adalah
dokumen analisis lanjutan kelayakan proyek, dokumen rencana strategis dan
operasional proyek, dokumen anggaran biaya, jadwal induk, dan garis besar
kriteria mutu proyek.
3.Tahap Implementasi

Komponen kegiatan utama pada tahap ini terdiri dari kegiatan desain-

engineering terinci fasilitas yang hendak dibangun, desain-engineering produk,
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pengadaan material dan peralatan, manufaktur atau instalasi proyek yang telah
selesai secara “mekanis”.
4.Tahap Terminasi

Kegiatan pada tahap terminasi antara lain mempersiapkan instalasi antar
produk beroperasi (uji coba), penyelesaian adminitrasi dan keuangan lainnya.
Deliveable akhir pada tahap ini adalah instalasi atau produk yang siap beroperasi

dan dokumen pernyataan masalah asuransi, klaim, dan jaminan.

2.1.3 Manajemen Proyek
a. Definisi Manajemen Proyek

Menurut Chase, Aquilano, Jacobs (2001:58), manajemen proyek dapat
didefinisikan sebagai perencanaan, pengarahan, dan pengaturan sumber
daya(manusia, peralatan, bahan baku) untuk mempertemukan bagian teknik, biaya
dan waktu suatu proyek.

Menurut Murdifin Haming dan Mahfud Nurnajamuddin (2007:60),
manajemen proyek adalah proses merencanakan, mengorganisisr, memimpin
dalam waktu tertentu yang disesuaikan, dan mengendalikan kegiatan personil
serta sumber daya lain untuk menangani dan menyelesaikan pembuatan suatu
produk baru, atau suatu bisnis baru sebuah perusahaan yang harus diselesaikan
dalam waktu tertentu yang disesuaikan dengan spesifikasi pesanan pelanggan atau
manajemen pelanggan.

Wulfram I. Ervianto (2003:19) mendefinisikan manajemen proyek adalah
semua perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan koordinasi suatu proyek dari
awal (gagasan) sampai selesainya proyek untuk menjamin biaya proyek
dilaksanakan tepat waktu, tepat biaya, dan tepat mutu.

Pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen proyek
adalah usaha merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasi,
serta mengawasi kegiatan dalam proyek sedemikian rupa sehingga sesuai dengan

jadwal, waktu, dan anggaran yang telah ditetapkan.
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b. Perencanaan Proyek

Untuk dapat mencapai suatu tujuan proyek, perlu suatu perencanaan yang
terencana dengan baik dengan cara memberikan sasaran dan tujuan proyek
sekaligus membuat adminitrasi dan program, supaya dapat diterapkan. Dengan
tujuan, untuk memenuhi segala syarat yang ditentukan dalam batasan waktu,
termasuk biaya, mutu dan keselamatan kerja.

Menurut Eddy Herjanto (2003:353)unsur-unsur dalam perencanaan proyek

sekurang-kurangnya meliputi sasaran, organisasi, jadwal, dan anggaran.

1) Sasaran

Sasaran merupakan target dimana semua kegiatan diarahkan dan
diusahakan untuk mencapainya. Pada umumnya, sasaran proyek dinyatakan
dalam bentuk waktu , biaya dan mutu. Disamping sasaran proyek secara
keseluruhan, sasaran dari masing-masing tugas sebaiknya juga dibuat,
sehingga akan memudahkan dalam pengendalian proyek. Sasaran dari
masing-masing kegiatan ini merupakan milestone, yang merupakan patokan
dalam memantau dan mengendalikan perkembangan proyek.
2) Organisasi

Organisasi merupakan sarana dimana para anggota bekerjasama untuk
mencapai tujuan proyek. Organisasi proyek harus diusahakan efisien, dan
memiliki pembagian tugas serta wewenang yang jelas. Terdapat beberapa
macam struktur organisasi proyek, yang pemilihannya harus disesuaikan
dengan keadaan/ situasi yang dihadapi oleh organisasi yang bersangkutan.
3) Jadwal

Perencanaan proyek dijabarkan dalam bentuk jadwal, yang merupakan
urutan langkah-langkah kegiatan yang sistematis untuk mencapai sasaran.
Penjadwalan digunakan sebagi sarana koordinasi dan integrasi bagi kegiatan
para peserta proyek menjadi satu rangkaian yang berurutan, sarana
pengendalian yang dipakai sebagai tolak ukur dalam mengkaji kurun waktu

penyelesaian suatu pekerjaan, serta untuk mengungkapkan adanya kegiatan
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yang perlu mendapatkan prioritas supaya penyelesaian proyek yang sesuai
dengan waktu yang diperlukan.
4) Anggaran

Anggaran mrupakan salah satu bentuk perencanaan yang harus
ditentukan sejak awal. Anggaran menunjukkan perencanaan penggunaan dana

untuk melaksanakan pekerjaan dalam kurun waktu tertentu.

c. Penjadwalan Proyek

Menurut  Murdifin  Haming dan Mahfud Nurnajaddin (2007:66),
mengatakan bahwa:

“penjadwalan  proyek disusun untuk menjadi acuan dalam
penyelenggaraan proyek, sekaligus sebagai landasan pengawasan pelaksanaan
proyek yang bersangkutan. Penjadwalan menetapkan waktu dan urutan dari

bermacam-macam tahapan, keterkaitan satu aktivitas dengan aktivitas lain.

d. Metode Penjadwalan Proyek

Secara umum terdapat dua metode dalam penjadwalan proyek seperti yang
dikemukakan oleh Murdifin Haming dan Mahfud Nurnajaddin (2007:66), yaitu:
1) Metode Gant Chart

Metode ini merupakan metode yang relatif sederhana, mudah dimengerti,
mudah pembuatannya, dan mudah untuk digguanakan untuk memantau
perkembangan proyek. Namun, metode gant chart memiliki beberapa kelemahan,
antara lain tidak dapat menunjukkan kegiatan apa saja yang merupakan kegiatan
kritis dan tidak secara langsung dapat menunjukkan hubungan antara kegiatan
kritis dan tidak secara langsung dapat menunjukkan hubungan antara kegiatan,
sehingga apabila suatu kegiatan mengalami penundaan maka akan sulit untuk
mengetahui kegiatan berikut apa yang akan terpengaruh, dan bagaimana
dampaknya terhadap waktu penyelesaian proyek.
2) Metode Network Planning

Metode Network Planning, merupakan salah satu teknik manajemen yang

dapat digunakan untuk membantu manajemen dalam perencanaan dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

pengendalian proyek. Terdapat dua teknik dasar yang bisa digunakan dalam
network planning, yaitu metode lintasan kritis/Critical Path Method (CPM) dan
teknik menilai dan meninjau kembali program/Program Evaluation Review and
Technique (PERT).

2.2 Network Planning
2.2.1 Definisi Network Planning

Menurut Eddy Harjanto (2003:338), menjelaskan bahwa:

“perencanaan jaringan kerja (Network Planning) adalah salah satu model
yang banyak digunkan dalam menyelengarakan proyek, yang produknya berupa
informasi mengenai kegiatan-kegiatan yang ada didalam diagram jaringan kerja
ynag bersangkutan”

Network Planning (jaringan kerja) pada prinsipnya adalah hubungan
ketergantungan antara bagian-bagian pekerja yang digambarkan atau
dievaluasikan dalam diagram network. Dengan demikian dapat dikemukakan
bagian-bagian pekerjaan yang harus didahulukan, sehingga dapat dijadikan dasar
untuk melakukan pekerjaan selanjutnya dan dapat dilihat pula bahwa suatu
pekerjaan belum dapat dimulai apabila kegiatan sebelumnya belum selesai
dikerjakan. Metode ini dapat digunakan untuk menghindari atau mengatasi
permasalahan yang ada pada saat pelaksanaan suatu proyek, serta bisa digunakan

dalam perencanaan dan pengawasan suatu proyek.

2.2.2 Manfaat Network Planning
Menurut T. Hani Handoko (2000:402), manfaat network planning bagi suatu
proyek antara lain:
a. perencanaan suatu proyek yang kompleks.
b. Schedulling pekerjaan-pekerjaan sedemikian rupa dalam urutan yang praktis
dan efisien.
c. Mengadakan pembagian kerja dari tenaga kerja dan dana yang tersedia.
d. Schedulling ulang untuk mengatasi hambatan-hambatan dan keterlambatan-

keterlambatan.
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e. Menentukan trade-off (kemungkinan pertukaran) antara waktu dan biaya.

f. Menentukan probabiltas penyelesaian suatu proyek..

2.2.3 Simbol-Simbol Dalam Network Planning

Menurut Eddy Herjanto (2003: 340-343) untuk dapat membaca dengan baik

suatu diagram jaringan kerja perlu dijelaskan pengertian dasar hubungan antar

simbol yang ada. Simbol-simbol yang digunakan dalam menggambarkan suatu

network adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

— (anak panah/busur), mewakili sebuah kegiatan atau aktivitas yaitu
tugas yang dibutuhkan oleh proyek. Kegiatan di sini didefinisikan sebagai hal
yang memerlukan duration (jangka waktu tertentu) dalam pemakaian
sejumlah resources (sumber tenaga, peralatan, material, biaya). Kepala anak
panah menunjukkan arah tiap kegiatan, yang menunjukkan bahwa suatu
kegiatan dimulai pada permulaan dan berjalan maju sampai akhir dengan arah
dari kiri ke kanan. Baik panjang maupun kemiringan anak panah ini sama
sekali tidak mempunyai arti. Jadi tak perlu menggunakan skala.

O (lingkaran/simpul/node), mewakili sebuah kejadian atau peristiwa
atau event. Kejadian (event) didefinisikan sebagai ujung atau pertemuan dari
satu atau beberapa kegiatan. Sebuah kejadian mewakili satu titik dalam waktu
yang menyatakan penyelesaian beberapa kegiatan dan awal beberapa kegiatan
baru. Titik awal dan akhir dari sebuah kegiatan karena itu dijabarkan dengan
dua kejadian yang biasanya dikenal sebagai kejadian kepala dan ekor.
Kegiatan-kegiatan yang berawal dari saat kejadian tertentu tidak dapat
dimulai sampai kegiatan-kegiatan yang berakhir pada kejadian yang sama
diselesaikan. Suatu kejadian harus mendahulukan kegiatan yang keluar dari
simpul/node tersebut.

----» (anak panah terputus-putus), menyatakan kegiatan semu atau dummy
activity. Setiap anak panah memiliki peranan ganda dalam mewakili kegiatan
dan membantu untuk menunjukkan hubungan utama antara berbagai
kegiatan. Dummy di sini berguna untuk membatasi mulainya kegiatan

sepertihalnya kegiatan biasa, panjang dan kemiringan dummy ini juga tak
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berarti apa-apa sehingga tidak perlu berskala. Bedanya dengan kegiatan biasa
ialah bahwa kegiatan dummy tidak memakan waktu dan sumbar daya, jadi
waktu kegiatan dan biaya sama dengan nol.

4) = (anak panah tebal), merupakan kegiatan pada lintasan kritis.

2.2.4 Hubungan Antar Simbol dan Kegiatan
Dalam penggunaannya, simbol-simbol digunakan dengan mengikuti aturan-
aturan sebagai berikut (Husen, 2010:58) :

1) Di antara dua kejadian (event) yang sama, hanya boleh digambarkan satu
anak panah.

2) Nama suatu aktivitas dinyatakan dengan huruf atau dengan nomor kejadian.

3) Aktivitas harus mengalir dari kejadian bernomor rendah ke kejadian
bernomor tinggi.

4) Diagram hanya memiliki sebuah saat paling cepat dimulainya kejadian
(initialevent) dan sebuah saat paling cepat diselesaikannya kejadian (terminal
event).

Menurut Iman Soeharto (2000:138-145), adapun logika ketergantungan
kegiatan-kegiatan antar simbol tersebut dapat dinyatakan sebagai berikut :

a) Jika kegiatan A harus diselesaikan dahulu sebelum kegiatan B dapat dimulai
dan kegiatan C dimulai setelah kegiatan B selesai, maka hubungan antara

kegiatan tersebut dapat di lihat pada gambar 1.1.

Gambar 1.1
Kegiatan A pendahulu kegiatan B & kegiatan B pendahulu kegiatan C

Sumber : Manajemen Proyek : Dari Konseptual Sampai Operasional, Iman
Soeharto (2000:138-145)
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b) Jika kegiatan A dan B harus selesai sebelum kegiatan C dapat dimulali,

makadapat di lihat pada gambar 1.2

e s

B

Gambar 1.2
Kegiatan A dan B merupakan pendahulu kegiatan C
Sumber : Manajemen Proyek : Dari Konseptual Sampai Operasional, Iman
Soeharto (2000:138-145)
c) Jika kegiatan A dan B harus dimulai sebelum kegiatan C dan D maka dapat

dilihat pada gambar 1.3

A C
O+7 o0
Gambar 1.3

Kegiatan A dan B merupakan pendahulu kegiatan C dan D
Sumber : Manajemen Proyek : Dari Konseptual Sampai Operasional, Iman
Soeharto (2000:138-145)
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d) Jika kegiatan A dan B harus selesai sebelum kegiatan C dapat dimulai, tetapi
D sudah dapat dimulai bila kegiatan B sudah selesai, maka dapat dilihat

padagambar 1.4

Gambar 1.4
Kegiatan B merupakan pendahulu kegiatan C dan D
Sumber : Manajemen Proyek : Dari Konseptual Sampai Operasional, Iman
Soeharto (2000:138-145)

Fungsi dummy € - - -»)di atas adalah memindahkan seketika itu juga
(sesuai dengan arah panah) keterangan tentang selesainya kegiatan B.

e) Jika kegiatan A,B, dan C mulai dan selesai pada lingkaran kejadian yang
sama, maka kita tidak boleh menggambarkannya seperti pada gambar 1.5

Gambar 1.5
Gambar yang salah bila kegiatan A, B dan C mulai dan selesai pada kejadian yang
sama
Sumber : Manajemen Proyek : Dari Konseptual Sampai Operasional, Iman
Soeharto (2000:138-145)
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Untuk membedakan ketiga kegiatan itu, maka masing-masing harus

digambarkan dummy seperti pada gambar 1.6

atau

Gambar 1.6

Kegiatan A, B, dan C mulai dan selesai pada kejadian yang sama

Sumber : Manajemen Proyek : Dari Konseptual Sampai Operasional, Iman
Soeharto (2000:138-145)
f. Pendekatan AOA dan AON Dalam Network Planning
Menurut Heizer dan Render (2009:56), ada dua pendekatan untuk
menggambarkan jaringan proyek, yaitu kegiatan-pada-titik (activity-on-node —
AON) dan kegiatan-pada-panah (activity-on-arrow — AOA). Pada pendekatan
AON, titik menunjukkan kegiatan, sedangkan pada AOA, panah menunjukkan

kegiatan. Gambar 1.7 mengilustrasikan kedua pendekatan tersebut.
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Activity Meaning

A comes belore B,
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Activity on Arrow (AOA)

® 009

@

A and B must both
be completed
batore C can stant

®

NS

B and C cannot begin
until A is compieted

C and D cannol begin
untit A and B have both
been completed

C cannot bagin until both

A and B are completed,

D cannot begin until B Is
completed. A dummy activity
Is introduced in AOA

B and C cannot begin until
A is completed. D cannot
begin until both B and C
are completed. A dummy
activity is again introducad
in AOA

Dummy
achvity L

Gambar 1.7

Perbandingan Dua Pendekatan Menggambarkan Jaringan Kerja

Sumber : Operations Management, Heizer dan Render (2009:56)

Pontas M. Pardede (2005: 519-520) mengemukakan perbedaan AOA dan
AON yang digunakan dalam network planning adalah sebagai berikut:

1) AOA (activity on arrow)

Pada jaringan panah atau AOA, setiap kegiatan ditunjukkan dengan

sebuah titik atau lingkaran. Titik-titik atau lingkaran tersebut dihubungkan dengan
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tanda panah yang berarti bahwa dua peristiwa yang berurutan dihubungkan
dengan satu panah. Panah ini menunjukkan kegiatan yang mengantarai kedua

peristiwa yang bersangkutan.

Gambar 1.8
Jaringan Panah atau Jaringan AOA
Sumber: Manajemen Operasi dan Produksi, Pontas M. Pardede (2005: 519-520)

2) AON (activity on node)

Pada jaringan titik atau AON, setiap kegiatan ditujukkan dengan satu titik
atau satu lingkaran sedangkan tanda panah menunjukkan hubungan-hubungan
prasyarat penerus untuk setiap kegiatan. Dengan kata lain, dua kegiatan
dihubungkan oleh panah yang menunjukkan urutan pelaksanaan kegiatan-kegiatan

tersebut.

Gambar 1.9
Jaringan Titik atau Jaringan AON
Sumber: Manajemen Operasi dan Produksi, Pontas M. Pardede (2005: 519-520)
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2.2.5 Notasi Dalam Network Planning
Notasi-notasi berikut adalah notasi yang digunakan dalam perhitungan

penentuan waktu antara lain:

TE= earliest event occurrence time, yaitu saat tercepat terjadinya event.

TL= latest event occurrence time, yaitu saat paling lambat terjadinya event.

ES= earliest activity start time, yaitu saat tercepat dimulainya aktivitas.

EF= earliest activity finish time, yaitu saat tercepat diselesaikannya aktivitas.

LS= lastest activity start time, yaitu saat paling lambat dimulainya aktivitas.

LF= lastest activity finish time, yaitu saat paling lambat diselesaikannya aktivitas.
t= activity duration time, yaitu waktu yang diperlukan untuk suatu aktivitas (hari).
S= total slack/total float.

SF= free slack/ free float.

2.2.6 Metode Dalam Network Planning
a. CPM

Menurut Lalu Sumayang (2003:162)

“CPM (critical path method) merupakan suatu keseimbangan antara waktu
dan biaya, sehingga CPM merupakan penjdwalan proyek dengan menggukan
fungsi waktu dan biaya.”

Sehingga pengertian dari CPM yaitu analisis jaringan kerja yang berusaha
mengoptimalkan biaya total proyek melalui pengurangan atau percepatan waktu
penyelesaian total proyek yang bersangkutan.

Menurut Iman Soeharto (2000:254), dalam proses identifikasi jalur kritis,
dikenal beberapa terminologi dan rumus-rumus perhitungan sebagai berikut:

1) TE=E

Waktu paling awal dari suatu kegiatan atau peristiwa dapat terjadi
karena menurut aturan dasar jaringan kerja, suatu kegiatan baru dapat
dimulai bila kegiatan terdahulu telah selesai.

2) TL=L

Waktu paling lambat yang masih diperbolehkan bagi suatu peristiwa.
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ES

Waktu mulai paling awal dari suatu kegiatan.
EF

Waktu selesai paling awal dari suatu kegiatan.
LS

Waktu paling akhir kegiatan boleh selesai tanpa memperlambat
penyelesaian proyek.

LF

Waktu paling akhir kegiatan boleh selesai tanpa memperlambat
penyelesaian proyek.

D=t

Kurun waktu suatu kegiatan.

Iman Soeharto (2000:255), mengemukakan bahwa terdapat dua cara untuk

melakukan analisis waktu optimal dalam metode network planning yaitu:

1.Perhitungan Maju (Forward Computation)

Perhitungan maju merupakan perhitungan bergerak mulai dari initial event

menuju terminal event. Maksudnya ialah menghitung saat yang paling cepat

terjadinya event dan saat paling cepat dimulainya serta diselesaikannya aktivitas-
aktivitas. Menurut Tjutju Tarliah Dimyati dan Ahmad Dimyati (2006:182-184),

terdapat tiga langkah yang dilakukan di dalam perhitungan maju, yaitu :

a) Saat tercepat terjadinya initial event ditentukan pada hari ke-nol sehingga

untuk initial event berlaku TE = 0.
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b) Jika initial event terjadi pada hari yang ke-nol maka,

(5 *

Gambar 1.10
Initial event pada hari ke-nol
Sumber: Operational Reseach (2006)

ES(1,j) = TE(j) =0
EF(L)) = ES(.j) + t(i.,j) = TE(I) + t(i.j)

c) Event yang menggambarkan beberapa aktivitas (merge event)

EFd1,) N
EF2,) .@
EFi3,)) #

Gambar 1.11
Merge event
Sumber: Operational Reseach (2006)

Sebuah event hanya dapat terjadi jika aktivitas-aktivitas yang
mendahuluinya telah diselesaikan. Maka saat paling cepat terjadi sebuah event
sama dengan nilai terbesar dari saat tercepat untuk menyelesaikan aktivitas-
aktivitas yang berakhir pada event tersebut.

TE(j) = maks(EF(i1,)), EF(i2,)),...,.EF(in,j)
Rumus:

ES(i,j) = TE(j) =0

EF(i.j) = ES(i.j)+ t(i.})

=TE(i) + t(i,j)
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Dimana :

ES = Saat tercepat dimulainya aktivitas

TE = Saat tercepat terjadinya event

EF = Saat tercepat diselesaikannya aktivitas

t = Waktu yang diperlukan untuk suatu aktivitas

2. Perhitungan Mundur ( Backward Computation)

Pada perhitungan mundur, perhitungan bergerak dari terminal event menuju
initial event. Tujuannya adalah untuk menghitung saat paling lambat terjadinya events
dan saat paling lambat dimulainya dan diselesaikannya aktivitas-aktivitas (TL, LS
dan LF). Seperti halnya pada perhitungan maju, menurut Tjutju Tarliah Dimyati dan
Ahmad Dimyati (2006:185-186), terdapat tiga langkah yang dilakukan di dalam

perhitungan mundur (backward computation), yaitu :

a) Pada terminal event berlaku TL = TE

b) Saat paling lambat untuk memulai suatu aktivitas sama dengan saat paling
lambat untuk menyelesaikan aktivitas itu dikurangi dengan durasi atau waktu

aktivitas tersebut.

i (i) R d%

Gambar 1.12

Saat paling lambat memulai aktivitas

Sumber: Operational Reseach (2006)
LS=LF-t
LF(l,j) =TLdimana TL =TE
Maka : LS(i,j) = TL(j) — t(i,j)
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c) Event yang “mengeluarkan” beberapa aktivitas (burst event)

» LSqijn)

/ » LS(i.j2)
B -

> EF(ijs)

Gambar 1.13
Burst Event
Sumber: Operational Reseach (2006)

Setiap aktivitas hanya dapat dimulai apabila event yang mendahuluinya
telah terjadi. Oleh karena itu saat paling lambat terjadinya sebuah event sama
dengan nilai terkecil dari saat-saat paling lambat untuk memulai aktivitas-aktivitas
yang berpangkal pada event tersebut. TL(i) = min (LS(i,j1),LS(i,j2),...LS(i,jn).
Rumus :

LS=LF-t

LF(i,j) = TL dimana TL=TE

Maka :

LS(i.j) = TLG)-t(i.j)

Dimana :

LS = Saat paling lambat dimulainya aktivitas

LF = Saat paling lambat diselesaikannya aktivitas
TL = Saat paling lambat terjadinya event

t = Waktu yang diperlukan untuk suatu aktivitas

3. Perhitungan Kelonggaran Waktu (Float atau Slack)

Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan penundaan atau kelonggaran
waktu dalam proses pengerjaannya, dapat diketahui setelah melakukan
perhitungan maju dan perhitungan mundur sesuai dengan rumus diatas.
Kelonggaran waktu (slack/folat) tersebut dapat digunakan pada penjadwalan tanpa

menyebabkan keterlambatan pada keseluruhan penyelesaian proyek atau produksi.
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Terdapat dua macam kelonggaran waktu di dalam network planning, yaitu total

slack dan free slack.

Menurut Tjutju Tarliah Dimyati dan Ahmad Dimyati (2006:186-189)
“Total Float adalah jumlah waktu dimana waktu penyelesaian suatu aktivitas
dapat diundur tanpa mempengaruhi saat paling cepat dari penyelesaian proyek
secara keseluruhan”.

Total Float dihitung dengan cara mencari selisih antara saat paling lambat
dimulainya aktivitas dengan saat paling cepat dimulainya aktivitas (S = LS — ES),
atau dapat dihitung dengan mencari selisih antara saat paling lambat
diselesaikannya aktivitas dengan saat paling cepat diselesaikannya aktivitas (S =
LF — EF).

Rumus :

S=LS-ES

Dimana :

S = Total float

LS = Saat paling lambat dimulainya aktivitas

ES = Saat tercepat dimulainya aktivitas

“Free Float adalah jumlah waktu dimana penyelesaian suatu aktivitas
dapat diukur tanpa mempengaruhi saat paling cepat dari dimulainya aktivitas yang

lain atau saat paling cepat terjadinya event lain pada network”.

Sedangkan untuk free slack dihitung dengan cara mencari selisih antara
saat tercepat terjadinya event diujung aktivitas dengan saat tercepat
diselesaikannya aktivitas tersebut (SF = TE — ES - t).

Rumus:
SF=EF-ES-t
Dimana :

SF = Free Float

EF = Saat tercepat diselesaikannya aktivitas
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ES = Saat tercepat dimulainya aktivitas

t = Waktu yang diperlukan untuk suatu aktivitas

Suatu aktivitas yang tidak mempunyai kelonggaran (Float) disebut

aktivitas kritis, dengan kata lain aktivitas kritis mempunyai S = SF = 0.

b. PERT

Menurut Siswanto(dalam Eka Dannyanti,2010:26)

“PERT atau Project Evaluation and Review Technique adalah sebuah
model Management Science untuk perencanaan dan pengendalian sebuah
proyek”.

Menurut Lalu Sumayang (dalam Eviatus Syamsiah 2014:31)

“PERT adalah metode jaringan yang mempunyai tiga perkiraan waktu
yaitu perkiraan waktu yang paling optimis, waktu paling tepat dan waktu paling
pesimis”.

Ketiga perkiraan waktu tersebut menurut Heizer dan Render (2005:94)
yaitu:

1) Waktu yang paling optimis (Wo) merupakan kemungkinan waktu penyelesaian
yang paling pendek, jika semua pekerjaan berjalan dengan lancar.

2) Waktu yang paling pesimis (Wp) merupakan kemungkinan waktu penyelesaian
yang paling panjang, dengan memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan
penundaan.

3) Waktu normal (Wn) merupakan kemungkinan waktu penyelesaian
sebagaimana mestinya.

Perbedaan antara ketiga jenis waktu tersebut merupakan pengukuran

relatif terhadap ketidakpastian dari setiap kegiatan.
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2.2.7 Penyelesaian Proyek dalam Waktu Normal dan Dipercepat

Menurut iman soeharto(2000:192) waktu normal dalam metode jaringan
kerja adalah lama waktu yang diperlukan untuk melakukan kegiatan dari awal
hingga akhir. Waktu normal biasanya dinyatakan dengan jam, hari atau minggu.
Pada penyelesaian suatu proyek diperlukannya perkiraan jumlah jam, hari atau
minggu, untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Sehingga setelah diketahui
perkiraan tersebut dan ditentukan berapa besar jumlah tenaga kerja yang akan
dipakai.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam memperkirakan waktu

normal kegiatan yaitu:

a. Angka perkiraan waktu normal kegiatan dihasilakan dari asumsi
bahwa sumber daya yang tersedia dalam jumlah yang normal.

b. Pada tahap awal analisis perkiraan waktu normal, dianggap ada
keterbatasan jumlah sumber daya, sehingga memungkinkan kegiatan
dilaksanakan dalam waktu yang bersamaan atau paralel. Sehingga
penyelesaian proyek lebih cepat dibandingkan bila dilaksanakan secara
berurutan.

c. Gunakan hari kerja normal, jangan memakai asumsi kerja lembur,
kecuali kalau hal tersebut telah direncanakan khusus untuk proyek
yang bersangkutan, sehingga diklasifikasikan sebagai hal normal.

d. Angka perkiraan hendaknya bebas dari pertimbangan kurun waktu

kegiatan yang mendahului.

Menurut Sofwan Badri (1997: 24) penggunaan EET dan LET pada
network untuk menentukan lintasan kritisnya untuk menentukan waktu normal
yaitu:

a. Penggambaran NE, EET, dan LET

Event dengan symbol lingkaran, pertama-tama bagi menjadi tiga

bagian, seperti gambar dibawabh ini:
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Gambar 1.14
NE, EET dan LET
Sumber: Dasar-Dasar Network Planning (1997)

1) NE = Number of event, adalah angka indeks urut dari tiap peristiwa
sejak mula sampai dengan akhir dalam suatu diagram network.
Pembagian nomer event awal pada umumnya dapat dimulai dari
angka 0 atau 1. Kemudian diikiuti pemberian nomer event yang lainnya,
pada dasarnya sejalan dengan arah anak panah yang dimulai angka terkecil
le angka lebih besardan diakhiri dengan nomor terbesar untuk event
terakhir.
2) EET = Earliest Event Time,= waktu paling awal peristiwa itu dapat
dikerjakan.
Cara mencari EET menurut Sofwan Badri (1997:25):
a) Mulai dari event bergerak ke event akhir dengan jalan
menjumlahkan, yaitu antara EET ditambah duration.
Rumus:
EETm = EET +t
Keterangan:
EET = waktu paling awal peristiwa
t  =duration
b) Bila pada suatu event bertemu dua atau lebih kegiatan, maka EET
yang dipakai yaitu waktu yang terbesar.
3) LET = Latest Event Time = waktu paling akhir peristiwa harus

dikerjakan.
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Cara mencari LET menurut Sofwan Badri (1997:26):

a)

b)

Mulai dari event akhir brgerak mundur ke event No.1 dengan jalan
mengurangi, yaitu antara LET dikurangi duration.

Rumus:

LETn =LET +t

Keterangan:

LET = waktu paling akhir peristiwa

t  =duration

Bila pada suatu event berasal dari dua atau lebih kegiatan LET

yang dipakai adalah waktu terkecil.

A(5)

AEE

C(10

G(9)

Gambar 1.15
Penentuan NE, EET, dan LET
Sumber: Dasar-Dasar Network Planning (1997)
c) Lintasaan Kritis pada network dengan EET dan LET
Lintasan kritis melalui event-event di mana waktu EET
bersamaan dengan waktu LET pada event itu. Ini berarti even-
even itu tidak memiliki time slack (kelonggaran waktu). EET-
nya tidak dapat lebih awal, dan LET-nya tidak dapat lebih akhir
dari perhitungan. Sehingga perlu pengawasan yang lebih dalam

penyelesaian kegiatannya.
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Keterangan gambar 1.15:

1) Pada gambar 1.15 diatas lintasan kritis dengan waktu EET dan
LET yang sama yaitu Event 1, 4, 6, 7, 8 dengan lintasan
C,GH,L

2) Dalam network yang sesungguhnya lintasan kritis tidak hanya
satu lintasan, tetapi kadang-kadang dua, tiga atau lebih.
Lintasan kritis dapat juga melewati dummy.

3) Event awal, EET-nya dapat dimulai dengan hari 0 atau 1
tergantung perjanjian yang dianut. Sedangkan selesainya
proyek dihitung EET akhir dikurangi 0 atau dikurangi 1.

4) Khusus event akhir, LET-nya di dapat dari EET pada event
akhir itu sendiri.

LET=EET

Menurut Sofwan Badri (1997: 38) penyelesaian suatu proyek dapat

dipercepat dengan:

a.

1)

2)

3)

Pertukaran biaya dengan waktu untuk crash program

Dalam melakukan pertukaran biaya dengan waktu untuk crash
program dapat dilakukan dengan syarat:

Pekerjaan-pekerjaan dapat diselesaikan dengan biaya normal dan
waktu normal pula, atau diselesaikan dengan waktu yang optimum
dipercepat (crash) dengan biaya yang bertambah pula.

Bila pekerjaan-pekerjaan akan dipercepat selesainya, satu-satunya
jalan adalah dengan dilembur sore hari atau malam hari dengan
rombongan pekerja | (pagi), pekerja Il (sore), pekerja 111 (malam).
Dalam praktek-praktek proyek ternyata rombongan pekerja I/shif |
tidak boleh bekerja di shif 1l dan shif 11, sebab pekerjaan-pekerjaan
akan diselesaikan dengan mutu yang kurang baik, dikarenakan pekerja
sudah lelah. Sangat disarankan untuk mencari pekerja-pekerja baru
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untuk bekerja di shif Il dan shif Il dengan asumsi upah akan
bertambah.

Crash program dengan macam-macam kegiatan dalam network dapat
dikerjakan dengan syarat:

Aktivitas-aktivitas dibuatkan tabel tabulasi dengan diberi tanda
aktivitas-aktivitas mana yang melalui jalur Kkritis.

Waktu dan biaya tiap-tiap aktivitas dihitung sendiri baik waktu ormal
maupun crash.

Cost Slope tiap-tiap kegiatan dihitung per hari.

Dibuatkan diagram untuk memudahkan perhitungan.

Kepada manager disediakan macam-macam alternative/ kemungkinan-
kemungkinan crash program dengan waktu dan biaya yang bermacam-

macam.

Teknik perhitungan crash program
1) Dimulai dari kegiatan di lintasan kritis dengan cost slope terkecil
bertingkat-tingkat menuju cost slope terbesar. Cara menentukan

cost slope dengan rumus:

{Biaya Craszh - Biaya Normal)
{Waktu normal - Waktu Crash)

Cost Slope/Extra biaya =

Sumber: Dasar-Dasar Network Planning (1997)

Berdasarkan rumus diatas dapat ditentukan nilai dari cost

slpoe/extra biaya pada setiap kegiatan. Untuk menentukan network

masing-masing kegiatan dapat dilihat pada gamabr 1.16 berikut:
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F) 12
5

Gambar 1.16
Diagram Waktu Normal

Sumber: Dasar-Dasar Network Planning (1997)

Berdasarkan diagram diatas menunjukkan bahwa proyek dapat
diselesaikan secara normal selama 12 hari, dengan jalur kritis A,C, E, F.
dari jalur kritis normal A, C, E, F tersebut memiliki kemungkinan di crash
adalah A, C, E. sedangkan F tidak mungkin di crash karena waktu normal
dengan waktu di crash adalah sama.

Berdasarkan jalur kritis A, C, E dilihat cost slope yang paling
terkecil. Cost slpoe terkecil inilah yang akan di crash terlebih dahulu. Cost
slope terkecil adalah kegiatan A maka dapat dilihat di gambar 1.17 sebagai
berikut:
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o |\

Gambar 1.17
Diagram Kegiatan A Di Crash

Sumber: Dasar-Dasar Network Planning (1997)

Kegiatan A di crash mejadi 3 hari, sehingga proyek selesai dalam
waktu 11 hari, dengan biaya menjadi naik dengan perhitungan sebagai
berikut:

Biaya Crash =Total Biaya Waktu Normal + (selisih waktu normal dengan waktu crash X Cost Slope)

Kegiatan A dan F tidak dapat di crash lagi karena sudah di crash sebelumnya.
Selanjutnya kegiatan C, E di crash secara beturut-turut dengan memperhatikan nilai
cost slope terkecil ke nilai cost slope terbesar.

2) Bila teknik diatas menyebabkan lintasan kritis lama menjadi non
kritis, lintasan kritis baru mulai dikerjakan. Perubahan jalur kritis

dapat dilihat pada gambar 1.18 berikut:
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w

AG) D)

h c) B F(1) . 9

B(4) ) 4

Gambar 1.18
Diagram Perubahan Jalur Kritis
Sumber: Dasar-Dasar Network Planning (1997)

Munculnya jalur kritis baru A, D, F bila proyek diselesaikan
selama 9 hari. Dan jalur A, C, E, F bukan jalur kritis lagi(non kritis).
Munculnya A, D, F sebagai jalur kritis baru dengan dengan waktu 9 hari.

Pada digram diatas kegiatan D perlu di crash lagi dengan diagram berikut:

A(3)
A w (]
B(4)

Gambar 1.19
Diagram Perubahan Jalur Kritis

Sumber: Dasar-Dasar Network Planning (1997)
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Berdasarkan gambar 1.19 diatas bila proyek diselesaikan dalam
waktu 8 hari maka semua jalur menjadi jalur Kritis, semua jalur tidak
memiliki slack time,semua jalur EET dan LET-nya sama, dan semua jalur
memerlukan pengawasan ketat. Kegiatan B memungkinkan dilakukan
crash, tetapi tidak akan memperpendek waktu penyelesaian proyek secara

keseluruhan, justru akan menambah biaya.

2.2.8 Persamaan dan Perbedaan CPM dan PERT

Terdapat persamaan dan perbedaan yang mendasar diantara CPM (critical
path method) dan PERT (program evaluation review technique). Menurut Eddy
Herjanto (2004:339), persamaan dan perbedaan kedua teknik tersebut adalah:

a. Persamaan CPM dan PERT

1) sama-sama merupakan teknik yang paling banyak digunakan dalam
menentukan perencanaan, pengendalian, dan pengawasan proyek.

2) keduanya menggambarkan kegiatan-kegiatan dari suatu proyek dalam
suatu jaringan kerja.

3) keduanya dapat dilakukan berbagai analisis untuk membantu manajer
dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan waktu , biaya, atau
penggunaan sumber daya.

b. Perbedaan CPM dan PERT

1) CPM menggunakan satu jenis waktu untuk tafsiran waktu kegiatan,
sedangkan PERT menggunakan tiga jenis waktu kegiatan yaitu waktu paling
optimis, waktu paling tepat, dan waktu pesimis.

2) CPM menggunakan proyek terdiri dari kegiatan-kegiatan yang
membentuk satu atau beberapa lintasan, sedangkan PERT menganggap proyek
terdiri dari peristiwa yang susul menyusul.

3) CPM menggunakan pendekatan yang menggunakan anak panah
sebagai representasi dari kegiatan, sedangkan PERT menggunakan pendekatan

lingkaran atau node simbol kegiatan.
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Nama Peneliti

NO (Tahun)

Metode
Analisi Data

Variabel — Variabel
Penelitian

Hasil Kesimpulan

1 Eka Dannayanti,
2010

CPM dan
PERT

a. Waktu optimal
proyek

b. Rencana anggaran
biaya

Dari analisis tersebut,
metode CPM dan PERT
dapat digunakan untuk
mengatur waktu
penyelesaian proyek
dengan efektif dan
efisien. Hasil penelitian
menunjukkan durasi
optimal proyek adalah
150 hari dengan total
biaya sebesar Rp.
21.086.636,83 pada
alternative subkontrak.

2  Aditya
Narotama, 2011

a. Waktu
proyek

b. Biaya TKL
yang efektif

CPM

Dari analisis tersebut
didapatkan efisiensi
waktu dari waktu normal
yaitu 45 hari menjadi 10
hari atau sebesar 22,22%
dan efisiensi biaya dari
Rp34.538.748 menjadi
Rp782.604,17 atau
sebesar 2,27%.

3 Irma Rosmawati,
2011

a. penjadwalan CPM

b. efisiensi waktu

Dari analisi tersebut,
dengan menggunakan
CPM dapat diketahui
kegiatan apa saja yang
merupakan kegiatan
kritis. Perusahaan dapat
mempercepat waktu
proyek dari 214 hari
menjadi 201 hari.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36

4 Yuni Purwanti, a. efisiensi PERT Dari analisis tersebut
2013
waktu proyek dengan menggunakan
b. total biaya PERT proyek dapat
proyek mempercepat waktu

penyelesaiannya dari 412
hari menjad 402 hari.
Dengan probabilitas
sebesar 79,6 7%

Sumber: Eka (2010), Aditya (2011), Irma (2011), Yuni (2013). Penelitian-
penelitian tersebut terkait dengan penelitian terdahulu adalah adanya
persamaan metode yang digunakan yaitu PERT dan CPM. Perbedaan
dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu fenomena, dan

objek penelitian.

2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis penerapan network planning dalam penyelesaian
suatu proyek dalam upaya peningkatan efisiensi waktu dan biaya yang paling

optimal.

Kegiatan proyek | —, | Penerapan Network Efisiensi Waktu
Planning dan Biaya

Network planning merupakan salah satu teknik manajemen yang dapat
digunakan untuk membantu manajer dalam perencanaan dan pengendalian
proyeknya. Sedangkan suatu perencanaan dan penjadwalan yang akurat sangat
dibutuhkan dalam suatu kegiatan proyek, diman dapat membantu manajer dalam
proses pengambilan keputusan dalam rangka efisiensi waktu dan biaya

penyelesaian proyek yang paling optimal.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Arikunto (dalam eviatus syamsiah 2014:39) berpendapat bahwa rancangan
penelitian adalah suatu untuk memecahkan masalah dan merupakan rencana
kegiatan yang dibuat oleh peneliti untuk memecahkan masalah, sehingga akan
diperoleh data yang valid sesuai dengan tujuan penelitian.

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, penelitian ini
merupakan penelitian diskriptif kuantitatif. =~ Deskriptif kuantitatif adalah
penelitian yang lebih menekankan pada analisis data yang berupa angka-angka,
yang selanjutnya dari hasil analisa tersebut akan diperoleh gambaran dari suatu
kondisi yang ada, sebagai dasar pemecahan masalah yang telah dirumuskan.
Tujuan penelitian ini untuk membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan
antar fenomena yang sedang diselidiki (Faisal, 1992:21)

3.2  Objek dan Waktu Penelitian

Objek penelitian ini adalah Proyek pembagunan Gedung RSIA Aminah
Blitar yang berlokasi di JI. Veteran No.39, Kota Blitar, Jawa Timur 66111. Pada
pelaksanaannya proyek ini dikerjakan oleh CV. Setia Karya yang berkedudukan
di JI. Aren Rt.02 Rw. Vi Lk. Cabean Plosokerep Kota Blitar - Blitar (Kota) - Jawa
Timur. Sedangkan waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan januari 2016 -
februari 2016.

3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa:
a. Data Kuantitatif
Merupakan data dengan menggunakan pengukuran-pengukuran dan

pembuktian-pembuktian, khususnya pengujian hipotesis yang dirumuskan
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sebelumnya dengan menggunakan metode statistika untuk mengukur dan
membuktikan penelitian (Sugiyono, dalam Eviatus Syamsiah, 2014:40)

Dalam penelitian ini data yang diperlukan yaitu berupa data mengenai waktu
kegiatan, jadwal pelaksanaan proyek, Rencana Aggaran Biaya (RAB) proyek,
perkiraan kebutuhan tenaga kerja proyek serta data-data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.

b. Data Kualitatif

Merupakan data yang hanya dapat diukur secara tidak langsug, data tidak
dapat dinyatakan dalam bentuk angka,tetapi diuraikan dengan cara memberikan
pengertian, penerangan, dan menafsirkan data yang diperoleh (Hadi, dalam Eka
Dannyanti, 2010:41).

Dalam penelitian ini data yang diperlukan yaitu data mengenai kegiatan
proyek dan hubungan ketergantungan antar kegiatan. Hubungan keterantungan
antara kegiatan ini sangat diperlukan karena dengan diketahuinya hubungan
ketergantungan tersebut maka kegiatan yang harus didahulukan dapat dikerjakan
terlebih dahulu, dapat dijadikan dasar untuk melakukan kegiatan selanjutknya
serta dapat dilihat pula bahwa suatu kegiatan belum dapat dimulai apabila

kegiatan sebelumnya belum selesai.

3.3.2 Sumber Data

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan menggunakan data
sekunder. Data sekunder merupakan data yang bukan diusahakan sendiri
pengumpulannya oleh peneliti. Data sekunder diperole dari Bro Statistik,
dokumen-dokumen perusahaan atau organisasi, surst kabar dan majalah, atupun
publikasi lainnya (Marzuki, dalam Eka Dannyanti, 2010:42). Data sekunder yang
diperlukan dalam penelitian ini yaitu antara lain struktur organisasi dari CV. Setia
Karya, aktivitas perusahaan, dan semua hal yang berkaitan dan kebutuhan dari

peneltian ini.
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3.4 Metode Pengumpulan Data
Berikut metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:
a. Penelitian Lapangan (Field Research)
Merupakan penelitian secara langsung pada objek yang akan diteliti untuk
memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu dengan cara:
1) Observasi, yaitu pengumpulan data yang sistematis dan pengamatan yang
dilakukan langsung pada objek yang akan diteliti.
2)Wawancara, Yyaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan
pertanyaan secara lisan kepada orang-orang yang mengetahui dan terlibat
dalam suatu penelitian. Peneliti melakukan wawancara secara langsung
dengan pimpinan perusahaan dan pengawasan proyek untuk memperolah
data yang diinginkan.
b. Dokumentasi
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan cara
mengumpulkan dan mengambil data, catatan-catatan, dan dokumen-dokumen
perusahaan yang relevan dengan kebutuhan dari penelitian yang kemudian

diolah sebagai bahan penelitian.

3.5  Metode Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis data yang sedang diteliti, dengan cara menggunakan metode
yang dapat membantu dalam mengelola data, menganalisis dan
menginterpretasikan data tersebut. Metode yang digunakan untuk manganalisis
data hasil penelitian pada penelitian ini adalah metode network planning dengan
menggunakan teknik CPM (Critical Path Method) dan PERT (Project Evaluation
And Review Technique).

Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2005:509), langkah-langkah dalam

pembuatan network planning yaitu sebagai berikut:
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Menginventarisasi kegiatan-kegiatan
Pada langkah ini, dilakukan pengkajian dan pengidentifikasian lingkup
proyek, menguraikan dan memecahkan menjadi kegiatan-kegiatan atau

kelompok kegiatan yang merupakan komponen proyek.

. Menyusun kegiatan antar kegiatan

Pada langkah kedua ini adalah menyusun kembali kegiatan menjadi mata
rantai, urutan kegiatan sesuai dengan logika ketergantungan merupakan
dasar pembangunan network planning, sehingga diketahui urutan kegiatan
dari awal di mulainya proyek sampai dengan selesainya proyek secara
keseluruhan.

Menyusun network diagram yang menghubungkan dengan kegiatan.

Pada langkah ini, hubungan kegiatan yang telah disususun pada butir
kedua, disusun menjadi mata rantai dengan urutan yang sesuai dengan
logika ketergantungan.

Menetapkan waktu untuk setiap kegiatan dan menyusunnya kedalam
network diagram.

Memberikan kurun waktu bagi masing-masing kegiatan yang dihasilkan
menyesuaikan lingkup proyek, seperti pada langkah peertama. Terdapat
perbedaan pokok dalam memperkirakan kurun waktu kegiatan antara
PERT dan CPM. CPM menggunakan angka perkiraan tunggal atau
determinastik, sedangkan PERT menggunakan tiga angka perkiraan atau
probabilistic. Setelah penyusunan perkiraan kurun waktu untuk masing-
masing kegiatan selesai, maka tahap selanjutnya adalah menggambarkan
jaringan yang dapat menghubungkan keseluruhan yang akan dilaksanakan.
Hubungan tersebut digambarkan dalam bentuk sebuah network diagram.
Mengidentifikasikan jalur kritis pada (critical path) pada network diagram
Dari network diagram yang disusun pada langkah ketiga, dilakukan
perhitungan maju dan perhitungan mundur. Dari kedua perhitungan

tersebut dihitung float dan diidentifikasikan jalur kritisnya.
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Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan pendekatan PERT dan CPM. Estimasi waktu penyelesaian suatu
proyek dapat diketahui dengan cara:

a. Single duration estimate atau perkiraan waktu (durasi) tunggal untuk setiap
kegiatan (pendekatan CPM).

b. Triple duration estimate, yaitu cara perkiraan waktu yang didasarkan atas tiga
jenis durasi waktu, yaitu waktu optimis 9a), waktu pesimis (b), dan waktu
realistis (m) (pendekatan PERT).

Menurut Agustin dan Rahmadi (dalam eviatus Syamsiah, 2014:43),
mengemukakan bahwa prinsip penyusunan jarinag kerja pada metode PERT dan
CPM adalah sama, namun terdapat perbedaan mendasar antara keduanya, yaitu
terletak pada konsep biaya yang dikandung CPM yang tidak ada di dalam metode
PERT.

3.5.1 Metode CPM

Pada metode CPM memakai cara “determinastik”, yaitu memakai satu
angka estimasi. Jadi, disini kurun waktu untuk menyelesaikan pekerjaan dianggap
diketahui, kemudian pada tahap berikutnya, diadakan pengkajian lebih lanjut
untuk memperpendek kurun waktu, misalnya dengan menambah biaya atau time
cost trade-oof atau crash program. Menurut Iman Soeharto (2000:254), dalam
menganalisis proses crashing digunakan asumsi berikut:

a. Jumlah sumber daya yang tersedia tidak merupakan kendala. Ini berarti dalam
menganalisis program mempersingkat waktu, alternatif yang akan dipilah
tidak dibatasi oleh tersedianya sumber daya.

b. Bila diinginkan waktu penyelesaian lebih cepat, maka sumber daya akan
bertambah. Sumber daya ini dapat berupa tenaga kerja, materi peralatan, atau

bentuk lainnya yang dapat dinyatakan dalam sejumlah dana.
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Dalam proses identifikasi jalur kritis pada network diagram dalam metode
CPM, ada beberapa terminologi dan rumus-rumus perhitungan yang digunakan
antara lain:
a. Cara Perhitungan Maju (forward computation)
Pada perhitungan maju, perhitungan bergerak mulai dari initial event
menuju ke terminal event. Maksudnya ialah menghitung saat paling cepat
terjadinya event dan saat paling cepat dimulainya serta diselesaikannya
aktifitas-aktifitas (TE,ES,dan EF)
Rumus: ES(i,j) = TE(j)) =0
EF(i.j) =ES(i.j)+ t(i.)
=TE(i)+ t(i,j)
Dimana:
ES= Saat tercepat dimulainya aktivitas
TE= Saat tercepat terjadinya event
EF= Saat tercepatnya diselesaikan aktivitas

t = Waktu yang diperlukan untuk suatu aktivitas

b. Cara Perhitungan Mundur (backward computation)
Pada perhitungan mundur, perhitungan bergerak dari terminal event
menuju initial event. Tujuannya ialah untuk menghitung saat paling
terlambat terjadinya event dan saat paling lambat dimulainya dan
diselesaikanya aktivitas-aktivitas (TL,LS, dan LF).
Rumus: TL = LS (ij = LF-t
LF(1,j)=TL dimana TL=TE
Maka: LS(i,j))=TF(j)-t(i,))
Dimana:
LS= Saat tercepat dimulainya event
LF= Saat tercepat terjadinya event
TL= Saat tercepat diselesaikannya event

t = Waktu yang diperlukan untuk suatu aktivitas
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c. Perhitungan KelonggaranWaktu (backward computation)
1. Total float adalah jangka waktu saat paling lambat peristiwa akhir
kegiatan yang bersangkutan dengan saat selesainya kegiatan yang
bersangkutan, bila kegiatan tersebut dimulai pada saat paling awal

peristiwa.

Rumus :S=LS-ES-t
Dimana:

S =Total float

LS = Saat paling lambat dimulainya aktivitas
ES = Saat tercepat dimulainya aktivitas
t = Waktu yang diperlukan untuk suatu aktivitas
2. Free folat adalah jangka waktu antara saat paling awal peristiwa akhir
kegiatan yang bersangkutan dengan saat selesainya kegiatan yang
bersangkutan, bila kegiatan tersebut dimulai pada saat paling awal
peristiwa..
Rumus: SF=EF —ES —t
Dimana:
SF= Free float
EF= Saat tercepat diselesaikannya aktivitas
ES= Saat tercepat dimulainya aktivitas

t = Waktu yang diperlukan untuk suatu aktivitas
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3.5.2 Metode PERT

Pada metode PERT penekanan diarahkan kepada usaha
mendapatkan kurun waktu paling baik( ke arah yang lebih akurat).
Menurut Iman Soeharto(2000;267), triple duration estimate merupakan
dasar perhitungan untuk PERT yang mempunyai asumsi dasar bahwa
suatu kegiatan dilakukan berkali-kali, maka actual time akan membentuk
distribusi beta dimana optimistic (waktu optimis) dan pessimistic duration
(waktu pesimis) merupakan buntut (tail), sedangkan most likely duration
(waktu realistis) adalah model dari distribusi beta tersebut. Kemudian
diasumsikan pendekatan dari durasi rata-rata yang disebut expected return

(te) dengan rumus sebagai berikut menurut Iman Soeharto(2000;267):

a+dm+b
Te= .

Keterangan:

te= Expected duration
a = Waktu optimis
m = Waktu realistis

b = Waktu pesimis

Rentang waktu pada tiga angka estimasi PERT menandai derajat
ketidakpastian dalam estimasi kurun waktu. Besarnya ketidakpastian tergantung
pada besarnya angka a dan b dirumuskan sebagai berikut menurut Iman
Soeharto(2000;267):

Deviasi standart kegiatan:

oc=c(b-a)

9—deviasi standart kegiatan
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Varians kegiatan:

o =variasi kegiatan

Untuk mengetahui kemungkinan mencapai target jadwal dapat dilakukan
dengan menghubungkan antara waktu antara waktu yang diharapkan (TE) dengan
target T(d) yang dinyatakan dengan rumus menurut Iman Soeharto(2000;267)::

_Td-TE
s

Z

Z = Angka kemungkinan mencapai target
T(d) = Target jadwal
TE = Jumlah waktu kegiatan kritis
S = Deviasi standar kegiatan
Angka z merupakan angka probabilitas yang presentasenya dapat dicari dengan

menggunakan table distribusi normal kumulatif z.
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3.6 Kerangka Pemecahan Masalah

START

A

Pengumpulan Data

v

Identifikasi Masalah

v

Penerapan Network Planning
dengan Menggunakan CPM dan
PERT

v
Analisis Data

v

Pembahasan Hasil

v

Kesimpulan dan Saran

STOP

Keterangan pemecahan kerangka masalah sebagai berikut:
a. Start, merupakan tahap awal atau persiapan sebelum melakukan penelitian.
b. Pengumpulan data, yaitu pada tahap ini dilakukan dengan cara mencari
data melalui studi dokumen dan wawancara.
c. ldentifikasi masalah, yaitu melihat masalah-masalah dalam proses

penyelesaian proyek.
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Network planning adalah pembuatan jaringan menurut data penjadwalan
dan perencanaan dengan menggunakan jaringan kerja. Perencanaan
jaringan kerja menggunakan jaringan kerja menggunakan CPM dan PERT.
Analisis data yaitu melakukan analisis data yang telah di proses dengan
network planning.

Pembahasan, yaitu pada tahap ini dilakukan pembahasan mengenai hasil-
hasil analisis network planning.

Kesimpulan dan saran, yaitu pada tahap ini ditarik simpulan dari
pembahasan atas hasil analisis dan saran sesuai dengan perhitungan yang
telah dilakukan.

Stop, yaitu berakhirnya penelitian.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian pada proyek pembangunan
gedung RSIA Aminah Blitar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

a. Dalam menyelesaikan proyek pembangunan gedung RSIA Aminah
Blitar ini, perusahaan masih belum menggunkan metode network
planning dalam merencanakan waktu dan biaya yang dibutuhkan
dalam pengerjaan sebuah proyek. Dalam pembuatan rencana
pengerjaan proyek ini yang meliputi waktu dan biaya pengerjaan
proyek yaitu menggukan software Ms. Project (metode gant chart).
Berdasarkan analisi yang dilakukan oleh perusahaan, pengerjaan
proyek ini membutuhkan waktu selama 165 hari dengan biaya
sebesar Rp.5.005.883.365,00.

b. Dengan menggunakan metode network planning dapat diketahui
bentuk jaringan kerja pada proyek pembangunan Gedung RSIA
Aminah Blitar dan kegiatan apa saja yang masuk dalam jalur kritis.
Pada proyek pembangunan gedung RSIA Aminah Blitar ini
kegiatan yang berada pada jalur kritis adalah kegiatan A (pekerjaan
tanah dan urugan), B(pekerjaan beton), E (pekerjaan rangka atap
dan penutup atap), F (pekerjaan langit-langit), G ( pekerjaan
listrik), H ( pekerjaan air), L (pekerjaan lantai), M (pekerjaan lain-

lain), O (pekerjaan pengecatan) dalam waktu normal proyek.

c. Hasil analisis pembangunan gedung RSIA Aminah Blitar
berdasarkan data yang diperoleh dari CV. Setia Karya, diperoleh
keterangan bahwa penyelesaian proyek tersebut dengan waktu

normal membutuhkan waktu selama 165 dan membutuhkan dana


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

86

sebesar Rp 5.005.883.365,00. Sedangkan dengan menggunakan
metode CPM, didapatkan hasil bahwa pengerjaan proyek
pembangunan gedung RSIA Aminah Blitar dapat terselesaikan
dalam jangka waktu 153 hari dengan total biaya sebesar
Rp.5.006.758.820,00. Dengan kata lain proyek memiliki efisiensi
waktu selama 12 hari atau sebesar 7,27 % dan tidak memiliki
efisiensi biaya sebesar Rp. 875.455,00 atau sebesar -0,017% dari
total biaya normal. Sedangkan dengan menggunakan metode PERT
yang menganalisis proyek ini dengan tiga perkiraan waktu, yaitu
waktu optimis, waktu normal dan waktu pesismis. Hasil penelitian
menghasilkan probabilitas pengerjaan proyek selama 165 hari
adalah sebesar 99,18%. Artinya peluang pengerjaan proyek
tersebut dapat diselesaikan dalam jangka waktu 165 hari adalah
sebesar 99,18%.

d. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi efisiensi waktu dan biaya dengan mengunakan metode
network planning. dikarenakan dengan adanya percepatan akan
menambah beban biaya tidak langsung yang meliputi biaya gaji
pegawai, biaya listrik, biaya telepon, dan biaya keamanan,
sehinggan waktu dan biaya yang lebih efisien untuk pengerjaan
proyek pembangunan gedung RSIA Aminah Blitar ini yaitu
menggunakan Software Ms (metode gant chart) sesuai dengan

waktu normal pengerjaan proyek selama 165 hari.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada proyek
pembangunan gedung RSIA Aminah Blitar, dapat dijadikan sebagai
perbandingan atau referensi mengenai efektivitas dan efisiensi pengerjaan
proyek oleh pihak kontraktor pelaksana. Keterkaitan antara kegiatan satu
dengan kegiatan lainnya juga harus diperhatikan agar dapat
memaksimalkan waktu dan biaya pengerjaan proyek.
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Lampiran 1. Time Scheduling Pekerjaan

Time Schedule Pekerjaan
Proyek pembagunan Gedung RSIA Aminah

89

p
o

Uraian Kegiatan

Durasi
(hari)

1 | PEKERJAAN TANAH &URUGAN 11
a | Pembongkaran 5
b | Pasang pondasi 4
¢ | Urugan pasir bawah lantai T =13 cm 11
d | Urugan pasir bawah lantai KM/WC = 8 cm 3
e | Urugan pasir bawah lantai T = 33 cm 5
2 | PEKERJAAN PASANGAN 17
a | Pasangan bata merah 1:2 (transram) 9
b | Pasangan bata merah 1:3:10 17
C | Pasangan bata merah 1:2 (void) atas 8
d | Pasangan bata merah 1:2 (void) bawah 7
e | Pasangan bata merah 1:3:10 pilar atas 9
f | Penebalan dinding luar 10
g | Pasangan bata marmot bakar 30 x 30 8
3 | PEKERJAAN BETON 22
a | Sloof 12/25 11
b | Kolom 35/50 22
¢ | Kolom 20/40 9
d | Kolom 12/15 14
e | Kolom 15/25 11
f | Kolom 15/30 11
g | Balok 30/60 15
h | Balok 20/40 12
i | Balok 20/35 12
j | Balok 25/35 12
k | Balok 25/50 11
| | Balok 15/30 11
m | Ring balok 12/15 13
n | Ring balok 25/35 14
o | Balok lantai 12/20 12
P | Balok lantai 12/25 13
g | Platatap T =10 cm 17
r | Plat luifel T=6 cm 11
s | Lisplank beton T =7 cm 9
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t | Plat meja beton T =10 cm 9
4 | PEKERJAAN TANGGA 16
a | Galian tanah pondasi foot plate 6
b | Urugan pasir bawah foot plate T =5 cm 3
c | Lantai kerja T =7 cm 5
d | Pondasi foot plate 10
e | Kopel sloof tangga 15/30 9
f | Kolom tangga 30/30 16
g | Balok tangga 20/30 7
h | Plattangga T =12 cm 12
I | Pasangan rollag anak tangga 1:4 8
J | Pasangan lantai keramik 50/50 13
K | Pasangan pagar tangga 1:3:8 7
| | Plesteran 1:3:8 7
m | Benangan 1:2 7
n | Pengecatan tembok baru 5
5 | PEKERJAAN PLESTERAN & BENANGAN 16
a | Plesteran 1:2 5
b | Plesteran bata merah 1:2 (void) 3
C | Plesteran 1:2:8 16
d | Plesteran 1:3:9 S
e | Plesteran beton 1:3 plat atap dan level 9
f | Plesteran beton 1:3 kolom 6
g | Benangan 1:2 6
6 | PEKERJAAN RANGKA ATAP DAN PENUTUP ATAP 19
a | Pasang kuda-kuda baja WF 250.125.6.9 14
b | Pasang ¥ kuda-kuda baja WF 250.125.69 10
C | Pasang ¥ kuda-kuda baja WF 250.125.69 10
d | Pasang jurai baja WF 250.125.69 13
e | Pasang klos baja L 50.50.5 3
f | Pasang klos baja usuk L 40.40.4 4
g | Pasang plat timbul dan plat pengaku T =8 mm 9
h | Pasang plat timbul dan plat pengaku T = 10 mm 9
I | Pasang plat landas T =12 mm 4
J | Pasang brancing @ 16 mm 5
K | Pasang transtang @ 10 mm 4
| | Pasang transtang @ 16 mm 4
m | Pasang penggantung plafon @ 8 mm 4
n | Pasang mur, baut kuda-kuda baja 5
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0 | Pasang mur, baut gording C 3
p | Pasang gording, nok C 125.50.20.2.3 14
g | Pasang usuk 5/7 dan reng 2/3 kayu kelas Il 14
I | Pasang genteng karang pilang 19
S | Pasang bumbungan sejenis 5
t | Pasang kalsiplank 30 cm 6
U | Pasang papan reuter 2/20 kayu kelas 11 3
7/ | PEKERJAAN LANGIT-LANGIT 16
a | Pasang plafon gypsum boar + rangka hallow 2x4, 4x4 16
b | Pasang list gypsum 6
8 | PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK 17
a | Pasang panel box 4
b | Pasang titik lampu 17
C | Pasang lampu SL tornado 18 watt 3
d | Pasang lampu SL tornado 10 watt 5
e | Pasang lampu down light 40 watt 7
f | Pasang lampu baret 40 watt 5
g | Pasang lampu RMI 2x20 watt 9
h | Pasang lampu RMI 1x20 watt 6
I | Pasang saklar ganda 4
J | Pasang saklar tunggal 4
k | Pasang stop kontak 7
| | Penangkal petir 12
9 | PEKERJAAN INSTALASI AIR 15
a | Pasang pompa air 4
b | Pasang shower @ 4" 7
C | Pasang kran air @ %" 5
d | Pasang gate valve @ 1” 3
e | Pasang avour 4
f | Pasang closed duduk monoblock 10
g | Pasang wastafel 7
h | Pasang railing stanles steel KM/WC 4
I | Pasang kitchen zink 3
J | Pasang talang tegak air hujan PVC 3” 9
K | Pasang pipa PVC 4” 15
| | Pasang pipa PVC 17 7
m | Pasang pipa PVC 1/2” B
n | Pasang pipa PVC 1/2” 4
0 | Pasang pipa PVC 1” 3
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p | Pasang pipa PVC 3” 4
g | Pasang pipa PVC 4” 3
Ir | Pembuatan septicktank 3
S | Pembuatan resapan 3
10 | PEKERJAAN LANTAI 21
a | Pasang granit lantai 60/60 21
b | Pasang keramik lantai KM 20/20 10
C | Pasang keramik dinding KM 20/25 12
d | Pasang keramik meja beton 20/25 9
11 | KUSEN, PINTU DAN JENDELA 13
a | Pasang kusen aluminium 4” 13
b | Pasang daun pintu kaca alumunium 7
C | Pasang daun jendela alumunium 7
d | Pasang daun pintu alumunium KM/WC 3
e | Pasang kaca rayben 55 mm 7
12 | PEKERJAAN PENGGANTUNG DAN PENGUNCI 10
a | Pasang kunci tanam “alfa” 10
b | Pasang engsel pintu 5
C | Pasang engsel jendela 5
d | Pasang Grendel jendela 4
e | Pasang Grendel tanam pintu 3
f | Pasang hak angin jendela 4
13 | PEEKRJAAN LAIN-LAIN 17
a | Pasang atap twin light, tiang dan rangka besi (void utama) 9
b | Pasang atap twin light (void) 8
C | Pasang atap twin light lama (void) 4
d | Pasang trailis besi hollow 17
€ | Pasang relling tangga besi stainlisteel 2” B
f | Pasang alumunium composite panel Rk. Hollow T =4 mm 12
g | Pasang alumunium composite panel RK. Besi siku T =4 mm 11
h | Pasang huruf fiber dan lampu Led T = 60 cm 5
I | Pasang huruf fiber dan lampu Led T = 20 cm 4
14 | PEKRJAAN PENGECATAN 15
a | Pengecatan tembok 15
b | Pengecatan tembok exterior (weather slit) 9
C | Pengecatan gypsum 7
d | Pengecatan kalsiplank 4
e | Pembersihan lokasi 4
e | Coating Batu Alam 4
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f | Waterproofing membran plat atap 5
15 | PEKERJAAN HYDRAN 12
a | Instalasi hydrant 12
Indoor hydrant box type A2 4
Tabung pemadam api 9 kg CO2 5

Blitar, 23 November 2015
CV. Setia Karya

M. Tohari
Direktur Utama

sumber: CV Setia Karya, tahun 2016
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Lamppiran 2. Tahap Kegiatan Pengerjaan Proyek dengan Perkiraan

Waktunya

Tahap Kegiatan Pengerjaan Proyek dengan Perkiraan Waktunya

NO Uraian Kegiatan Kode Kegiatan | Waktu (Hari)
1 Pekerjaan Tanah dan A 11
Urugan
2 | Pekerjaan Beton B 22
3 | Pekerjaan Pasangan @ 57
4 Pekerjaan Plesteran dan D 26
Benangan
5 Pekerjaan Rangka Atap dan E 19
Penutup Atap
6 | Pekerjaan Langit-langit F 16
7 | Pekerjaan Listrik G 17
8 | Pekerjaan Air H 15
9 | Pekerjaan Hydrant I 12
10 Pekerjaan Kusen, Pintu dan ] 13
Jendela
11 Pekerjaan Pe_nggantungan K 10
dan Pengunci
12 | Pekerjaan lantai L 21
13 | Pekerjaan Lain-lain M 17
14 | Pekerjaan Tangga N 16
15 | Pekerjaan Pengecatan @) 15

sumber: CV Setia Karya, tahun 2016
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Lampiran 3. Daftar Tenaga Kerja dan Upah Harian

Daftar Tenaga Kerja dan Upah Harian

NO URAIAN SATUAN HARGA

1 | Mandor Lapangan Org/Hr Rp120,000.00
2 | Kepala Tukang Org/Hr Rp100,000.00
3 | Tukang Kayu Org/Hr Rp80,000.00
4 | Tukang Batu Org/Hr Rp80,000.00
5 | Tukang Besi Org/Hr Rp80,000.00
6 | Tukang Pipa Air Org/Hr Rp80,000.00
7 | Tukang Listrik Org/Hr Rp80,000.00
8 | Tukan Cat Org/Hr Rp80,000.00
9 | Tukang Gali Tanah Org/Hr Rp80,000.00
10 | Tukang Las Org/Hr Rp80,000.00
11 | Pekerja Org/Hr Rp70,000.00

Blitar, 23 November 2015
CV. Setia Karya

M. Tohari

Direktur Utama

sumber: CV Setia Karya, tahun 2016
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Lampiran 4. Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya Proyek

Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya Proyek

NO Uraian Kegiatan Jumlah Harga
1 | Pekerjaan Tanah dan Urugan Rp25,125,349.00
2 | Pekerjaan Beton Rp381,913,563.00
3 | Pekerjaan Pasangan Rp763,122,826.00
4 | Pekerjaan Plesteran dan Benangan Rp151,617,288.00
5 Pekerjaan Rangka Atap dan Penutup
Atap Rp278,502,582.00
6 | Pekerjaan Langit-langit Rp808,434,115.00
7 | Pekerjaan Listrik Rp274,960,327.00
8 | Pekerjaan Air Rp158,685,700.00
9 | Pekerjaan Hydrant Rp145,031,646.00
10 | Pekerjaan Kusen, Pintu dan Jendela Rp472,197,625.00
11 Pekerjaap Penggantungan dan
Pengunci Rp299,817,673.00
12 | Pekerjaan lantai Rp20,483,400.00
13 | Pekerjaan Lain-lain Rp503,249,523.00
14 | Pekerjaan Tangga Rp263,346,074.00
15 | Pekerjaan Pengecatan Rp195,395,674.00

JUMLAH

Rp4,741,883,365.00

PPN 10%

Rp474,188,336.50

TOTAL

Rp5,216,071,701.50

DIBULATKAN

Rp5,216,071,000.00

Blitar, 23 November 2015
CV. Setia Karya

M. Tohari
Direktur Utama

sumber: CV Setia Karya, tahun 2016
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Lampiran 5. Daftar Biaya Langsung Untuk Setiap Pekerjaan

Daftar Biaya Langsung Untuk Setiap Pekerjaan

NO Uraian Kegiatan Jumlah Harga
1 | Pekerjaan Tanah dan Urugan Rp25,125,349.00
2 | Pekerjaan Beton Rp381,913,563.00
3 | Pekerjaan Pasangan Rp763,122,826.00
4 | Pekerjaan Plesteran dan Benangan Rp151,617,288.00
5 | Pekerjaan Rangka Atap dan Penutup Atap Rp278,502,582.00
6 | Pekerjaan Langit-langit Rp808,434,115.00
7 | Pekerjaan Listrik Rp274,960,327.00
8 | Pekerjaan Air Rp158,685,700.00
9 | Pekerjaan Hydrant Rp145,031,646.00
10 | Pekerjaan Kusen, Pintu dan Jendela Rp472,197,625.00
11 | Pekerjaan Penggantungan dan Pengunci Rp299,817,673.00
12 | Pekerjaan lantai Rp20,483,400.00
13 | Pekerjaan Lain-lain Rp503,249,523.00
14 | Pekerjaan Tangga Rp263,346,074.00
15 | Pekerjaan Pengecatan Rp195,395,674.00

JUMLAH

Rp4,741,883,365.00

Blitar, 23 November 2015
CV. Setia Karya

M. Tohari
Direktur Utama

sumber: CV Setia Karya, tahun 2016
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Lampiran 6. Daftar Biaya Tidak Langsung Untuk Setiap Pekerjaan
Daftar Biaya Tidak Langsung Untuk Setiap Pekerjaan

No Jenis Biaya
1 | Gaji Manajer Proyek dan Pegawai | Rp180,000,000.00
2 | Biaya Dokumentasi Rp5,000,000.00
3 | Biaya Listrik Rp64,000,000.00
4 | Biaya Telephone Rp6,000,000.00
5 | Biaya Keamanan Rp9,000,000.00
Jumlah Rp264,000,000.00

Blitar, 23 November 2015
CV. Setia Karya

M. Tohari
Direktur Utama

sumber: CV Setia Karya, tahun 2016
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Lampiran 7. Perhitungan Maju Pada Masing-Masing Kegiatan

A. Perhitungan Maju Pada Masing-Masing Kegiatan

TEq)
TE()

TE@)

TE@)

TE)

TEg)

TE(q)

TEg)

TE(9)

TE(0)

karena TE(1) merupakan initial event maka TE@1) =0
EFa2 =ES +tay

=0+11

=11, maka TE) = 11
EFe3 =ES@ *teg)

=11+22

= 33, maka TE) =33
EF@a4) = ESp) +t@4

=11+17

=28, maka TE@) = 28
EF@s) =ES@ +tus)

=28+16

=44, maka TE) =44
EFse) =ES@) *tze)

=33+19

=52, maka TE) = 52
EFe7n =ESe) * 67

=52+16

= 68, maka TE(7)= 68
EF@e =ES@) +1as)

=68 + 17

= 85, maka TE@) = 85
EF@s9 =ESe) *te9)

=85+15

=100, maka TE) = 100
EF(9,10) = ES(9) + t(9,10)

=100 + 12

=112, maka TEo) = 112

99
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TE@) EFs,11) = ES) + t(5,11)

=44 +13

=57, maka TE(11) = 57
TE(@2) EF@1,12) = ES@y) + ta1,12)

=57+10

=67, maka TE(12) = 67
TE@s  maks ( EF(o,13); EF,13); EF@2,13)

o EF@,3 =ESuo) + tao13)

=112+0
=112, maka TE(3) = 112
« EF@1 =ESg * 1o

=100 + 21
=121, maka TE(@3) = 121

« EF@213 =ESqu2 +ta213)

=67+0
=67, maka TE(3) = 67
maks ( EF0,13); EF(@13); EF@213)
=maks (112 ; 121 ; 67)
=121, maka TE@3) = 121
TE@wsy  EF@s14) = ES@s) + t(13.19)
=121 +17
= 138, maka TE(13)= 138
TE@s)y maks ( EF@a1s); EF@3is))

« EFus15y =ESus) +taas)

=138 + 15
=153, maka TE(s) = 153

o EF@15 =ESus) + tass)

=121 +16

100
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=137, maka TE@s) = 137
maks ( EF4,15); EF@315))
= maks (153 ; 137)

= 153, maka TEs) = 153
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Lampiran 8. Perhitungan Mundur Pada Masing-Masing Kegiatan

B. Perhitungan Mundur Pada Masing-Masing Kegiatan

TL@s) karena TLs) merupakan terminal event, maka TLs) = 153

TLaa)y  LSqaus) = LFqs) - taaas)

=153 -15

= 138, maka TL 5= 138
TL@s  min (LS@314); LSws1s)

o LS@si4 =LFas-tass

=138 -17
=121, maka TL3) = 121
e LS@s1sy = LF@s) - tusis)

=153-16

=137, maka TL3) = 137

min ( LF@3,14); LF@315))

=min (121 ; 137)

=121, maka TL3) = 121
TL(12) LS(12,13) = LF@3) - t12,13)

=121-0

=121, maka TL2) = 121
TL) LS(1,12) = LF@2) - ta1,12)

=121-10

=111, maka TLy) = 111
TL0) LS(10,13) = LF(13) - t(10,13)

=121-0

=121, maka TLo) = 121
TLe  min (LSw0); LSe,13)

e LS =LFqo - to10
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TLg)

TL)

TL)

TLs)

TL4)

TL@)

TL)

=121-12
= 109, maka TLqg) = 109

LSp,13 = LF@3)-te.13)

=121-21

=100, maka TLq3) = 100

min ( LF@10); LF@13))

=min (109 ; 100)

=100, maka TLq3) = 100
LSe9 =LF@) -t@s9)

=100-15

= 85, maka TLo) = 85
LSgzs =LF@) -tus

=85-17

= 68, maka TL o) = 68
LSe7n =LFo-ten

=68-16

=52, maka TL) = 52
LSe1y = LFay -t

=111-13

=98, maka TL) = 98
LSus =LFp) -tus)

=908-16

= 82, maka TL0) = 82
LSee) = LFe) - t@e)

=52-19

= 33, maka TLqo) = 33
min (LSe3); LSea4)

LSe3) = LF@) -tes

=33-22
=11, maka TLp) = 11
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. LSea = LF@ - tee

=82-17

=65, maka TL) =65
min (LF@3); LF@Eg))
=min (11;65)

=11, maka TLp =11
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Lampiran 9. Perhitungan Total Float dan Free Float Masing-Masing

Kegiatan

C. Perhitungan Total Float dan Free Float Masing-Masing Kegiatan

Kegiatan A

Kegiatan B

Kegiatan C

Kegiatan D

Kegiatan E

Kegiatan F

Kegiatan G

Kegiatan H

Kegiatan |

Kegiatan J

Kegiatan K

'S

: SF
'S

: SF
'S

: SF
'S

: SF
'S

. SF
)

- SF
'S

: SF
'S

: SF
'S

: SF
)

. SF
'S

: SF

=11-0-11=0

=11-0-11=0
=33-11-22=0

=33-11-22=0
=82-11-17=54

=28-11-17=0
=98-28-16=54

=44 -28-16=0
=52-33-19=0

=52-33-19=0
=68-52-16=0

=68-52-16=0
=85-68-17=0

=85-68-17=0
=100-85-15=0

=100-85-15=0
=121-100-12=9

=112-100-12=0
=111-44-13=45

=57 _-44-13=0
=121 57 - 10 =54

=67-57-10=0
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Kegiatan L .S =121-100-21=0

:SF =138-121-17=0
Kegiatan M .S =138-21-17=0

:SF =138-21-17=0
Kegiatan N .S =153-121-16=16

:SF =153-121-16=16
Kegiatan O .S =153-138-15=0

:SF =153-138-15=0
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Lampiran 10. Perhitungan Waktu Optimis Dan Waktu Pesimis Pada
Masing-Masing Kegiatan

1. Pekerjaan Tanah dan Urugan

X =5+11+4+5

—25—525
=5 =6

Z{Xl —X)?2=(5-62524(11-6,25)2+ (4 — 6,25)2 + (5 — 6,25) 2

=1,5625 + 22,5625 + 5,0625 + 1,5625
=30,75

[—

Iy(x, —x5)2 130,75
=|E(1 X}zl L =3,2{]

Sd
N N-1 N 3

Waktu normal = 11

Waktu optimis= 11 - Sd
=11- 3,20
= 7K

Waktu pesimis= 11 + Sd
=11+ 3,20
= 14,2
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2. Pekerjaan Beton

X=11+22+9+14+11+11+15+12+12+12+11+11
+13+14+12+13+17+11+9+9

—249—1245
o200 T

Z{Xg —X)2=(11-12,45) + (22 — 12,45)2 + (9 — 12,45)2 + (14 — 12,45)2

+(11 —12,45)2 + (11— 12,45)2 + (15 — 12,45)% + (12 — 12,45)2
+(12 —12,45)2 + (12 — 12,45)% + (11 — 12,45)2 + (11 — 12,45)2

+(13 +12,45)2 + (14 — 12,45)2 + (12 — 12,45)2 + (13 + 12,45)2

=

+(17 +12,45)2 + (11— 12,45)2 + (9 — 12,45) 2 + (9 + 12,45)2

=2,1025 + 91,2025 + 11,9025 + 2,4025 + 2,1025
+2,1025 + 6,5025 + 0,4225 + 0,4225 + 0,4225
+2,1025 + 0,3025 + +0,4225 + 2,4025 + 0,4225
+0,3025 + 20,7025 + +2,1025 + 11,9025 + 11,9025

=173, 83

\ lb:(xz—)?}?_ ||1?3,33_

S5d =3,
N N-—-1 N 19

Waktu normal= 22

Waktu optimis= 22 - Sd
=22-3,02
=18,98

Waktu pesimis= 22 + Sd
=22 + 3,02
= 25,02


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

109

3. Pekerjaan Pasangan

X=9+174+8+7+9+10+8

Z(XE —X)2=(9-971)2+4 (17— 9,71)2+ (8 — 9,71)% + (7 — 9,71)2

+(9—9,71)2 + (10 —9,71)2 + (8 — 9,71)2
= 0,5041 + 53,1441 + 2,9241 + 7,3441
+0,5041 + 0,0841 + 2, 9241

= 67,42

5d = Jlﬂif—_f}: = 1Jll 5?;2 =3,35
Waktu normal = 17
Waktu optimis=17 - Sd
=17-3,35
= 13,65
Waktu pesimis= 17+ Sd
=17 + 3,35

=20,35

4. Pekerjaan Plesteran dan Benangan

X=5+3+16+5+9+6+6

—Sﬂ—?14
== =7

Z{.&:} —X)2=(5-714)2+ (3 - 7,142+ (16 — 7,14)2 + (5 — 7,14)2
O+ 7,14)2+ (6 — 7,19)% + (6 — 7,14)2
= 4,5796 + 17,1396 + 78,4996 + 4,5796

+3,4596 + 1,2996 + 1,2996
= 110,85
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o IlE(X“_ 02 ||11{],85 _
_ﬂJ N-—1 _\| 6

Waktu normal = 16
Waktu optimis= 16 - Sd
=17-4,30
=117
Waktu pesimis= 16+ Sd
=16 + 4,30
=20,3
Pekerjaan Rangka Atap dan Penutup Atap

X¥=14+10+10+13+3+4+9+9+4+5+4+4
+4+5+3+14+14+19+5+6+3

162
=—=1771

Z(XE —X)2=(14—7,71)2+ (10 — 7,71)2 + (10 — 7,71)2 + (13 — 7,71)2

+(34+ 7702+ (4 — 7,712+ (9 - 7,71)2 + (9 — 7,71)?

A+ 77024+ (5 - 7,712 + (4 —7,71)2 + (4 — 7,71)?

A+ 7702+ (5 - 7,712+ (3 - 7.71)2 + (14 — 7,71)2

14+ 7,712+ (19— 7,71)2 + (5 — 7,71)% + (6 — 7,71) 2 + (3 — 7,71)?
= 39,5641 + 5,2441 + 5,2441 + 27,9841 + 22,1841 + 13,7641

+1,6641 + 1,6641 + 13,7641 + 7,3441 + 13,7641

+13,7641 + 13,7641 + 7,3441 + 22,1841 + 39,5641

+39,5641 + 127,4641 + 7,3441 + 2,9841 + 22,1841

= 448,28
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Y(Xs— X2 |a4828

5d = | = |

N N-1 N 20

Waktu normal =19

Waktu optimis= 19 - Sd
=17-4,73
= 14,27

Waktu pesimis= 19+ Sd
=19 + 4,73
= 23,73

. Pekerjaan Langit-langit

X =16+6
_22_11
===

Z(XE_—)?}E =(16 —11)2+ (6 —11)2

=25 4+ 25
=50
six.— 2 [s0
Sd = IE(E' X”_ = = 7,07
J N-1 J1

Waktu normal = 16

Waktu optimis= 16 - Sd
=16- 7,07
=8,93

Waktu pesimis= 16+ Sd
=16 + 7,07
= 23,07

- r

111


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

112

7. Pekerjaan Listrik

X =4+17+3+5+7+5+9+6+4+4+7+2

83
=—=16891

Z(X? —¥)2=(4-691)2+ (17— 691)2+ (3 — 691)2 + (5 — 6,91)2

+H7+691)2+ (5 —691)2 + (9 - 6,91)% + (6 — 6,91)°

+(4+691)2+ (4 —691)2 + (7 — 6,91)% + (2 — 6,91)?

= 84681 + 101,8081 + 15,2881 + 3,6481 + 0,0081 + 3,6481
+4,3681 + 0,8281 + 8,4681 + 8,4681 + 0,0081 + 25,9081

= 180,91

"

5%, — 12  [18091
Sd = ? = T — 4,05
iy WJl 18

Waktu normal =17

Waktu optimis= 17 - Sd
=17-4,05
=12,95

Waktu pesimis= 17 + Sd
=167+ 4,05
=21,05
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8. Pekerjaan Air

X=4+7+5+3+44+10+7+4+3+9
+15+7+5+4+3+4+3+3+3

_ 103

= =542
19

Z{XB —¥)2=(4-542)2+4(7—-542)2+ (5 —542)2 + (3 —5,42)2

+(4+542)2+ (10 — 5,42)2 + (7 — 5,42)% + (4 — 5,42)2
+(3+542)2+ (9 —5,42)% + (15 — 5,42)% + (7 — 5,42) 2
+(5+542)2+ (4 —542)2 + (3 —5,42)2 + (4 — 5,42)2
+(3+542)2+ (3 —542)% + (3 — 5,42)2

= 2,0164 + 2,4964 + 0,1764 + 5,8564 + 2,0164 + 20,9764 + 2,4964
+2,0164 + 5,8564 + 12,8164 + 91,7764 + 2,49564 + 0,1764 + 2,0164
45,8564 + 2,0164 + 5,8564 + 5,8564 + 15,8564

= 178,63

S(x.— )2 17869
Sd = |E‘: s = X)°_ — = 3,15

N-—-1 N 18 j

Waktu normal = 15

Waktu optimis= 15 - Sd
=15- 3,15
=11,85

Waktu pesimis= 15 + Sd
=15+ 3,15
=18,15
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9. Pekerjaan Hydrant

=25+9+5
=38
5d = 1JllE(‘j{_ff_f{}2= ||? = 4,35
Waktu normal = 12
Waktu optimis= 12 - Sd
=12-4,35
=7,65
Waktu pesimis= 12 + Sd
=12+ 4,35
=16,35

10. Pekerjaan Kusen, Pintu Dan Jendela

X=13+7+7+3+7

37
=—=74

5
Z{Xm —X)2=(13-74)2+(7T—-74)2+(7—-742+ (3 - 742+ (7 —74)2

+(7 — 7.4)?
=31,36 + 0,16 + 0,16 + 19,36 + 0,16
=51,2
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Waktu normal = 13

Waktu optimis= 13 - Sd
= 13- 3,57
=943

Waktu pesimis= 13 + Sd
=13+ 3,57
= 16,57

11. Pekerjaan Penggantungan dan Pengunci

X =10+5+5+4+3+4

Z(Xn —X¥)2=(10-516)2 +(5—5,16)2 + (5 —5,16)2 + (4 — 5,16)2

+(3—5,16)2 + (4 — 5,16)2
= 19,2721 + 0,0256 + 0,0256 + 1,3456 + 4,6656 + 1,3456
= 26,68

g JE( };1__1}(}9 P JZ&;S _
Waktu normal = 10
Waktu optimis= 10 - Sd
=10- 2,30
=7,7
Waktu pesimis= 10 + Sd
=10+ 2,30

=12,3
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12. Pekerjaan Lantai

X =21+10+12+9

52
=""=13

4
Z{Xu —0)2=(21-13)2+ (10— 13)2 + (12 — 13)2 + (9 — 13)2

—64+9+12+9
=90
Iy, 2 g0
Sd = IE( 12— X)" _ |~ —5.47
J N-1 3

Waktu normal = 21

Waktu optimis= 21 - Sd
=21-547
= 15,53

Waktu pesimis= 21 + Sd
=21+ 5,47
= 26,47

13. Pekrjaan Lain-Lain

X=9+8+4+17+5+12+11+5+4

Z(Xﬂ —¥)2=(9-833)2+(8—8,33)2+ (4 — 8,33)2+ (17 — 8,33)?

+(5—833)2+ (12 - 833)2+ (11— 8,33)2 + (5 —8,33)?
+(4—8,33)2
= 0,4489 + 0,1089 + 18,7489 + 75,1689 + 11,0889 + 13,4689
+7,1289 + 11,0889 + 18,7489
= 156,00
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S -2 [156,00
sa= [P X7 _ 15600,
N
o N-1 e

Waktu normal =17

Waktu optimis= 17 - Sd
=17- 4,41
=12,59

Waktu pesimis= 17 + Sd
=17+ 4,41
=21,41

14. Pekerjaan Tangga

X =6+3+5+10+94+13+7+12+8+16+7+7+7+5

115
=—=321
14

Z(XH —¥2=(6-821)2+ (3-821)2+ (5—8,21)2+ (10 — 8,21)2

+(9—821)2+ (13 —8,21)2 4 (7 — 821)% + (12 — 8,21) 2
+(8 — 8,21)% + (16 —8,21)2 + (7 — 8,21)% + (7 — 8,21)?
+(7 - 8,21)% + (5 — 8,21)2
= 4,8841 + 27,1441 + 10,3041 + 3,2041 + 0,6241 + 22,9441
+1,4641 + 14,3641 + 0,0441 + 60,6841 + 1,4641 + 1,4641
+1,4641 + 10,3041
= 160,35
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Waktu normal = 16

Waktu optimis= 16 - Sd
=16-3,51
=12,49

Waktu pesimis= 16 + Sd
=16+ 3,51
=19,51

15. Pekerjaan Pengecatan
¥ =154+9+7+4+4+4+5

43
=—=6,85
7

=

Z{Xﬁ —X¥)2=(15-6,85) + (9 — 6,85)2+ (7 — 6,85) 2 + (4 — 6,85)2

+(4— 6,85)2+ (4 — 6,85)% + (5 — 6,85)2
= 66,4225 + 4,6225 + 0,0225 + 8,1225 + 8,1225 + 8,1225

+3,4225
= 98,85
S(x.. — )2 l98gs
Sd = |E( 15— X) = |2 _ 405
y N-1 J 6

Waktu normal = 15

Waktu optimis= 15 - Sd
=15-4,05
= 10,95

Waktu pesimis= 15 + Sd
=15+ 4,05
=19, 05
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